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Beberapa tahun terakhir terjadi peningkatan jumlah siswa  dan prestasi yang 
diperoleh dibidang akademik maupun non akademik dikategorikan baik  di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten. Hal tersebut terjadi diduga  karena lembaga 
tersebut telah melakukan perubahan manajemen  yaitu dengan menerapkan Total 
Quality Management (TQM).  Tujuan penelitian  adalah untuk mengetahui : 1)   
penerapan TQM di MI Muhammadiyah Gading I Klaten, 2)  kualitas layanan sekolah 
di MI Muhammadiyah Gading I Klaten.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian  kualitatif deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah Gading I Klaten. Subjek penelitian 
sebagai sumber yang bertanggung jawab adalah kepala madrasah. Sedangkan 
informan penelitian adalah guru, siswa, wali siswa, pengurus yayasan 
(muhammadiyah) dan komite madrasah. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah pengamatan berperanserta, wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan 
keabsahan data penelitian diperoleh dengan triangulasi sumber dan metode. 
Sedangkan tehnik analisi data digunakan  analisa model interaktif yang meliputi ; 
pengumpulan data, reduksi data, sajian data dan kesimpulan.  
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Sistem manajemen 
mutu di MI Muhammadiyah Gading I Klaten bila ditinjau dari unsur-unsur Total 
Quality Management (TQM) yang meliputi: (a) fokus kepada pelanggan, (b) 
peningkatan terhadap kualitas, (c) kerjasama  dalam  team work, maka dapat 
dikatakan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan manajemen mutu. (2) 
Peningkatan mutu layanan sekolah dilakukan dengan menyusun rencana strategis 
yang diwujudkan dalam  rencana pengembangan yang memuat visi, misi, dan tujuan 
serta program strategis sekolah maupun  adanya pembagian tugas yang jelas. Peserta 
didik dilayani dengan baik mulai dari proses pembelajaran di dalam kelas maupun di 
luar kelas misalnya dengan pembiasaan shalat dhuha, jamaah sholat dhuhur dan 
kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian mutu pelayanan di  MI Muhammadiyah 














IMPLEMENTATION OF TOTAL QUALITY MANAGEMENT 
AT MUHAMMADIYAH ELEMENTARY SCHOOL (MIM) 






Recently, there is an increase in the quantity (number) and the academic and 
non-academic achievement of students at Muhammadiyah Elementary School of 
Gading I (MIM Gading I) Klaten. It occurs presumably because this institution 
has made changes to management by applying Total Quality Management 
(TQM). The purposes of this study are to determine (1) implementation of TQM 
at the Muhammadiyah Elementary School of Gading I Klaten, (2) the service 
quality at Muhammadiyah Elementary School of Gading I Klaten.  
This study applied qualitative descriptive research method. It was conducted 
at Muhammadiyah Elementary School of Gading I Klaten. The subjects of this 
study were headmaster and teachers. Whereas the informants of the research were 
students and school commitees. Technique of collecting data used observation, 
interview, and documentation. Technique of data validity employed triangulation 
of data sources and methods. While data analysis used interactive model analysis 
that consists of data collection, data reduction, data presentation, and conclusion.  
The result of this study can be summerized as follows: (1) The quality of 
management system at Muhammadiyah Elementary School of Gading I Klaten. If 
it is observed from element of Total Quality Management (TQM) which consist 
of: (a) focus on the costumers, (b) respect for the quality, (c) to work together in 
the team work. In other words, school has applied the quality management, (2) 
The improvement of school quality management is carried out by arranging 
strategic plan which is realized in the development plan contains vision, mission, 
and objectives, also strategy programs of school and the obvious assignment 
distribution. The students are served well begins on learning process both in class 
and out of class; for example by implementing dhuha pray regularly, praying 





























A. Latar Belakang Masalah 
Untuk mencapai kemajuan bangsa, Indonesia membutuhkan sumber 
daya manusia yang berkualitas, karena bangsa kita tidak akan bisa 
berkompetisi dengan negara lain tanpa memiliki sumber daya yang 
berkualitas. Untuk menghadapi tuntutan tugas sekarang maupun  untuk 
menjawab tantangan masa depan , maka pemgembangan sumber daya 
manusia sangat dibutuhkan. Ketatnya persaingan global sehingga 
membutuhkan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi memadai 
sekaligus berkualitas tinggi. Dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia, pendidikan memegang peran yang penting.  
Mendikbud. M. Nuh dalam tulisannya menyebutkan, ada tiga penyakit 
di masyarakat yang karenanya bangsa manapun dan dimanapun tidak akan 
mampu bersaing. Ketiga penyakit tersebut adalah kemiskinan, 
ketidaktahuan dan keterbelakangan peradaban. Ibarat tubuh agar tahan 
terhadap berbagai macam penyakit, haruslah daya imunitasnya ditingkatkan, 
satu diantaranya adalah melalui vaksinasi. Nah pendidikan adalah salah satu 
bentuk “vaksin” agar terhindar dari tiga penyakit yang ada di masyarakat. 
(Republika, 30 Mei 2013, kolom Pendidikan). 
Karenanya fungsi utama pendidikan adalah mempersiapkan peserta 
didik (generasi penerus) dengan kemampuan dan keahlian (skill) yang 
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diperlukan agar memiliki kemampuan dan kesiapan untuk terjun ketengah 
masyarakat (lingkungan). Pendidikan merupakan sarana strategis untuk 
meningkatkan kualitas suatu bangsa, karenannya kemajuan suatu bangsa 
dapat diukur dari kemajuan pendidikannya. Kemajuan beberapa negara di 
dunia ini tidak terlepas dari kemajuan yang di mulai dari pendidikannya, 
pernyataan tersebut juga diyakini oleh bangsa ini. Namun pada 
kenyataannya, sistem pendidikan Indonesia belum menunjukkan 
keberhasilan yang diharapkan. Disinilah pentingnya peningkatan kualitas 
sumber daya manusia dibandingkan sekedar memanfaatkan sumber daya 
alam yang ada.  
Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia 
merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara terencana, terarah, 
intensif, efektif dan efisien dalam proses pembangunan, kalau tidak ingin 
suatu bangsa kalah bersaing dalam menjalani era globalisasi yang terjadi 
saat ini. Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan 
memegang peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu 
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, maka pemerintah bersama kalangan swasta sama-
sama telah dan terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui 
berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara lain 
melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, 
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perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, 
serta pelatihan bagi guru, dosen dan tenaga kependidikan lainnya. 
Dengan demikian, lembaga pendidikan harus berusaha membuat  
langkah-langkah adanya inovasi-inovasi pendidikan secara profesional 
dengan manajemen yang handal, sehingga lembaga pendidikan tersebut bisa 
mencetak kader-kader yang handal di tengah-tengah masyarakat, baik, siap 
dalam intelektualnya, keterampilannya, maupun spiritualnya. 
Demikian pula didalam menghadapi kehidupan global yang kompetitif 
dan inovatif, maka proses pendidikan haruslah mampu mengembangkan 
kemampuan untuk berkompetisi di dalam kerjasama, mengembangkan sikap 
inovatif dan ingin tahu selalu meningkatkan kualitas (H.A.R. Tilaar, 2004: 
19). Diungkapkan Fandy Tjiptono (1994: 35) kualitas pendidikan yang 
unggul dan konsisten dapat menumbuhkan kepuasan pelanggan yang pada 
gilirannya akan memberikan berbagai manfaat.  
Oleh karena itu, dari pengertian diatas menjelaskan bahwa pendidikan 
merupakan suatu sistem untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dalam 
segala aspek kehidupan manusia, baik secara moral, spiritual maupun secara 
material dan intelektual. Di era globalisasi sekarang ini untuk 
merealisasikan harapan dan tujuan pendidikan tersebut tidak mudah. 
Tentunya semua itu menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah 
pada umumnya dan para pakar pendidikan pada khususnya. Sebab 
pendidikan di era sekarang dihadapkan pada tantangan kehidupan    manusia  
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modern, maka pendidikan harus diarahkan pada kebutuhan perubahan 
masyarakat modern. Untuk mensikapinya perlu sebuah desain paradigm 
baru pendidikan dalam menghadapi tuntutan yang baru. 
Maka dengan berbagai keragamannya, sekolah harus mampu 
mengurus dirinya sendiri sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan 
anak didiknya sehingga output yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan 
yang diharapkan oleh konsumennya yaitu siswa dan masyarakat pada 
umumnya. Dengan pendekatan tersebut, ujung tombak upaya peningkatan 
mutu sekolah terletak pada sekolah itu sendiri. Ketika pemerintah memberi 
kesempatan kepada otoritas sekolah untuk mengoptimalkan seluruh 
potensinya berbagai cara dilaksanakan, salah satunya dengan menerapkan 
TQM (Total Quality Management) di dalam pendidikan untuk mencapai 
mutu pendidikan yang dicita-citakan. 
Seperti dikutip oleh Nasution, (Fandi Tjiptono, 1995: 4) menguraikan 
bahwa Total Quality management merupakan suatu pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing 
organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk jasa, tenaga kerja, 
proses, dan lingkungannya. 
Keberadaan Total Quality Management (TQM) yang digunakan dalam 
penerapan di dunia bisnis menuai hasil yang sangat signifikan, sehingga TQM 
memiliki daya tarik tersendiri, untuk bisa diaplikasikan pada objek-objek 
kelembagaan atau organisasi yang lain, baik dalam bidang politik, sosial, 
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termasuk dalam dunia pendidikan. Hal ini dalam rangka efektifitas dan hasil 
yang baik sebagai target yang diidam-idamkan. 
Total Quality Management adalah pendekatan manajemen pada suatu 
institusi, berfokus pada kualitas dan didasarkan atas partisipasi dari 
keseluruhan sumber daya manusia dan ditujukan pada kesuksesan jangka 
panjang melalui kepuasan pelanggan dan memberikan manfaat pada anggota 
institusi sumber daya manusianya dan masyarakat. TQM juga diterjemahkan 
sebagai pendekatan berorientasi pelanggan yang memperkenalkan perubahan 
manajemen yang sistematik dan perbaikan terus menerus terhadap proses, 
produk, dan pelayanan suatu institusi. Proses TQM memiliki input yang 
spesifik keinginan, kebutuhan, dan harapan pelanggan, memproses input dalam 
institusi untuk memproduksi barang atau jasa yang pada gilirannya 
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Tujuan utama Total Quality 
Management adalah perbaikan mutu pelayanan secara terus menerus. Dengan 
demikian Quality Management sendiri yang harus dilaksanakan secara terus-
menerus. TQM merupakan usaha penciptaan sebuah kultur mutu, yang 
mendorong semua staf di sebuah institusi untuk memuaskan pelanggan. 
Konsep TQM berusaha disesuaikan dengan perubahan harapan dan gaya 
pelanggan dengan cara mendesain produk atau jasa yang memenuhi dan 
memuaskan harapan mereka.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dasar pemikiran perlunya TQM 
sangatlah sederhana, yakni cara terbaik agar dapat bersaing dan  unggul  dalam  
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persaingan global dengan menghasilkan kualitas yang terbaik. Untuk 
menghasilkan kualitas terbaik diperlukan upaya perbaikan yang 
berkesinambungan terhadap kemampuan manusia, proses dan lingkungan. 
Dalam hal ini TQM berusaha menciptakan suatu sistem organisasi yang dapat 
mengantisipasi perubahan-perubahan pada lingkungan eksternal yang 
mempengaruhi harapan-harapan serta kebutuhan-kebutuhan pelanggan. 
Begitu halnya penerapan TQM dalam bidang pendidikan, maka dalam 
pengelolaan lembaga pendidikan untuk meningkatan mutu harus dilakukan 
secara terpadu dan berkesinambungan, sehingga pendidikan sebagai pelayanan 
jasa dapat memenuhi kebutuhan para pelanggan baik masa kini maupun masa 
yang akan datang. Dengan pendekatan TQM diharapkan pendidikan akan 
dapat menghasilkan lulusan yang bermutu dan dapat meningkatkan mutu 
secara berkesinambungan. TQM menganggap bahwa produk pendidikan 
sebagai industri jasa yang berbentuk pelayanan, diberikan kepada para 
pelanggan sesuai dengan standar mutu tertentu. Jasa pelayanan ini dapat 
dikatakan memuaskan jika sesuai dengan keinginan atau melebihi kebutuhan 
pelanggan bersangkutan. Untuk mendapatkan kualitas sekolah yang bermutu, 
maka yang perlu diperhatikan tidak hanya dari segi sarana prasarana saja, 
tetapi juga sumber daya manusia yang ada di sekolah/ madrasah, yaitu kepala 
madrasah, para guru dan karyawan. Selain itu siswa juga merupakan sumber 
daya manusia yang dikenai kebijakan pendidikan. Siswa berperan sebagai 
konsumen  jasa  pendidikan. Sebagai konsumen,  kepuasan   siswa  merupakan  
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indikator penting dari keberhasilan TQM yang dilaksanakan madrasah. Selain 
siswa ada juga konsumen tidak langsung dari jasa pendidikan, yaitu orang tua 
siswa. Kepuasan orang tua siswa juga merupakan indikator yang sangat 
penting dalam menilai keberhasilan penerapan TQM di madrasah. Dalam hal 
ini kepuasan siswa dan orang tua siswa akan tepenuhi jika hasil dari penerapan 
TQM benar-benar mampu meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. 
Dalam proses menuju madrasah bermutu terpadu, maka kepala 
madrasah, komite madrasah, para guru, staf, siswa dan komunitas madrasah 
harus memiliki obsesi dan komitmen terhadap mutu, yaitu pendidikan yang 
bermutu. Memiliki visi dan misi mutu yang difokuskan pada pemenuhan 
kebutuhan dan harapan para pelanggannya, baik pelanggan internal, seperti 
guru dan staf, maupun pelanggan eksternal seperti siswa, orang tua siswa, 
masyarakat, pemerintah, pendidikan lanjut dan dunia usaha.  
Penerapan TQM di sekolah tidak terlepas bagaimana upaya kepala 
sekolah mampu mengendalikan mutu pengelolaan sekolah tersebut secara 
terpadu. Pengendalian mutu terpadu merupakan suatu sistem yang paling 
efektif untuk mengintegrasikan usaha-usaha pengembangan kualitas, 
pemeliharaan kualitas, dan perbaikan kualitas dari berbagai level organisasi 
sehingga meningkatkan produktivitas (Hasibuan, 2000:219). Dari pernyataan 
tersebut tersirat bahwa seharusnyalah seorang Kepala sekolah harus dapat 
melaksanakan  pengendalian mutu secara terpadu agar terjadi peningkatan hasil 
yang lebih baik dan efektif.  Dasar  utama  menjalankannya  adalah  mentalitas, 
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 kecakapan, dan manajemen partisipatif dengan sikap mental yang 
mengutamakan kualitas kerja. Mentalitas adalah kesediaan bekerja sungguh-
sungguh, jujur, dan bertanggung jawab melaksanakan pekerjaannya. 
Mendasarkan hal-hal diatas, tampak bahwa sebenarnya mutu pendidikan 
adalah merupakan akumulasi dari semua mutu jasa pelayanan yang ada di 
lembaga pendidikan yang diterima oleh para pelanggannya. Layanan 
pendidikan adalah suatu proses yang panjang, dan kegiatannya yang satu 
dipengaruhi oleh kegiatannya yang lain. Bila semua kegiatan dilakukan dengan 
baik, maka hasil akhir layanan pendidikan tersebut akan mencapai hasil yang 
baik, berupa mutu terpadu. 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gading I Kabupaten Klaten  yang 
berada di bawah naungan Majlis Dikdasmen Muhammadiyah Ranting 
Belangwetan  merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang menurut 
pengamatan sementara penulis secara tidak langsung juga telah berusaha 
mengimplementasikan sebagian unsur-unsur TQM yang meliputi fokus pada 
pelanggan, memiliki obsesi terhadap kualitas dan kerjasama tim (Team work), 
serta menerapkan prinsip TQM yaitu: kepuasan pelanggan, respek terhadap 
setiap orang, manajemen berdasarkan fakta dan perbaikan berkesinambungan 
.(Nasution,2001:28-34) 
Realita yang terjadi, jika dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya MI Muhammadiyah Gading I Klaten mengalami peningkatan yang 
signifikan baik dari segi kualitas maupun kwantitasnya. 
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Keberhasilan MI Muhammadiyah Gading I  tersebut menarik untuk 
dikaji sebagai umpan balik program itu sendiri maupun sebagai bahan kajian 
dan perbandingan di tempat lain. 
B. Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini kami rumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan TQM di MI Muhammadiyah Gading I Klaten ? 
2. Bagaiman layanan sekolah di MI Muhammadiyah Gading I Klaten ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan TQM di MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten  
2. Untuk mengetahui layanan sekolah di MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 
pendidikan, utamanya dalam pengelolaan lembaga pendidikan dan dapat 
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2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi umpan balik bagi 
program implementasi Total Quality Management (TQM) di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten, dan menjadi kajian dan pembanding 
























A. Teori yang relevan 
1. Total Quality Management (TQM) 
a. Definisi TQM 
Menurut Vincent Gaspersz, pada dasarnya Total Quality 
Management (TQM) didifinisikan sebagai suatu cara meningkatkan 
kinerja secara terus menerus pada setiap level operasi atau proses, 
dalam setiap area fungsional dari suatu organisasi, menggunakan 
semua sumber daya manusia dan modal yang tersedia (Gaspersz, 
2011: 9) 
ISO 9000: 2005 mendefinisikan Total Quality management 
(TQM) sebagai semua aktivitas dari fungsi manajemen secara 
keseluruhan yang menentukan kebijaksanaan kualitas, tujuan-tujuan 
dan tanggung jawab, serta mengimplementasikannya melalui alat-
alat seperti perencanaan kualitas (quality planning), pengendalian 
kualitas (quality qontrol), jaminan kualits (quality assurance), dan 
peningkatan kualitas (quality improvement). Tanggung jawab untuk 
manajemen kualitas ada pada semua level dari manajemen, namun 
harus dikendalikan oleh manajemen puncak (top management), serta 
implementasinya harus melibatkan semua anggota organisasi 




TQM merupakan sistem manajemen yang mengangkat kualitas 
sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan 
dengan melibatkan seluruh anggota organisas. Total Quality 
Management merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha 
yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui 
perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan 
lingkungannya (Nasution, 2001: 28)  
Menurut Hensler dan Brunell (dalam Scheuing dan Christoper, 
1993: 165-166) yang dikutip oleh Drs. M.N. Nasution, M.S.c dalam 
bukunya yang berjudul Manajemen Mutu Terpadu, mengatakan 
bahwa TQM merupakan suatu konsep yang berupaya melaksanakan 
sistem manajemen kualitas tingkat dunia. Untuk itu, diperlukan 
perubahan besar dalam budaya dan sistem nilai suatu organisasi 
 
b. Unsur-unsur TQM 
Adapun unsur-unsur TQM seperti disampaikan (Goetsch dan 
davis, 1994: 14-18) yang dikutip Nasution, sebagai berikut: 1) fokus 
pada pelanggan, 2) memiliki obsesi terhadap kualitas, 3) 
menggunakan pendekatan ilmiah, 4) memiliki komitmen jangka 
panjang, 5) membutuhkan kerjasama tim, 6) memperbaiki proses 
secara berkesinambungan, 7) menyelenggarakan pendidikan dan 
pelatihan, 8) memberikan kebebasan yang terkendali, 9) kesatuan 
tujuan dan 10) adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. 
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Berkenaan dengan pelaksanaan Total Quality Management 
(TQM) di MIM Gading I Klaten Utara, penulis akan memfokuskan 
pada tiga unsur yaitu, fokus pada pelanggan, memiliki obsesi 
terhadap kualitas dan kerjasam tim (Teamwork). Pertama, Fokus 
pada pelanggan, pelanggan disini adalah sekolah yang terdiri 
pelanggan internal: guru dan karyawan, serta pelanggan eksternal 
yaitu terdiri pelanggan primer yaitu siswa dan pelanggan skunder 
yaitu orang tua, pemerintah dan masyarakat. Dalam TQM, baik 
pelanggan internal maupun pelanggan eksternal merupakan driver. 
Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk atau jasa yang 
disampaikan kepada mereka, sedang pelanggan internal berperan 
besar dalam menentukan kualitas tenaga kerja, proses, dan 
lingkungan yang berhubungan dengan produk atau jasa.  
Kedua, Memiliki obsesi terhadap kualitas, dalam organisasi 
yang menerapkan TQM, pelanggan internal dan eksternal 
menentukan kualitas. Dengan kualitas yang ditetapkan tersebut, 
organisasi harus terobsesi untuk memenuhi atau melebihi apa yang 
telah ditentukan. Hal ini berarti bahwa semua karyawan pada setiap 
level harus berusaha melaksanakan setiap aspek pekerjaannya 
berdasarkan perspektif, ”Bagaimana kita dapat melakukannya 
dengan lebih baik?”  
Ketiga, Membutuhkan kerjasama tim (Teamwork), dalam 
organisasi yang menerapkan TQM, kerjasama tim, kemitraan, dan 
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hubungan dijalin dan dibina, baik antar karyawan perusahaan 
maupun dengan pemasok, lembaga-lembaga pemerintah, dan 
masyarakat sekitarnya. 
Penerapan dari ketiga unsur tersebut yang akan penulis angkat 
untuk menjawab dari rumusan masalah diatas, sekaligus mengetahui 
layanan yang diberikan sehingga masyarakat bisa memberikan 
kepercayaan yang tinggi. 
. 
c. Prinsip-prinsip TQM 
TQM merupakan suatu konsep yang berupaya melaksanaakan 
sistem manajemen kualitas kelas dunia. Untuk itu diperlukan 
perubahan besar dalam budaya dan sistem nilai suatu organisasi. 
Menurut Hensler dan Brunell (dalam Drs. M.N Nasution, M.Sc) ada 
empat prinsip utama dalam TQM, yaitu : a) Kepuasan Pelanggan: 
Segala aktivitas perusahaan harus dikoordinasi untuk memuaskan 
para pelanggan. b) Respek terhadap setiap orang: Setiap orang dalam 
organisasi diperlakukan dengan baik dan diberi kesempatan untuk 
terlibat dan berpartisipasi dalam tim pengambil keputusan.c) 
Manajemen Berdasarkan Fakta: Setiap keputusan selalu didasarkan 
pada data, bukan sekedar perasaan (feeling).d) Perbaikan 
Berkesinambungan: Konsep yang berlaku di sini adalah siklus 
Deming yaitu PDCAA (plan-do-chek-etc-analyze), yaitu pertama, 
perencanaan produk, kedua menghasilkan produk, ketiga memeriksa 
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produk, keempat memasarkan produk, dan kelima menganalisis 
bagaimana produk diterima. ( Drs. M.N Nasution, M.Sc, 2001 : 33-
34) 
Prinsip TQM sebagaimana diuraikan di atas dijadikan pedoman 
untuk mengimplementasikan TQM dalam fungsi-fungsi manajemen 
di lembaga pendidikan. Sehingga di dalam pelaksanaan TQM harus 
berpedoman pada prinsip-prinsip tersebut, sehingga dapat  
memberikan pelayanan dan menghasilkan produk barang dan jasa 
yang mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan pihak yang 
dilayani. 
Dalam TQM, prinsip kepuasan pelanggan mutlak diutamakan. 
Pelanggan adalah semua orang yang menuntut kita atau perusahaan 
untuk memenuhi suatu standar kualitas tertentu, dan karena itu akan 
memberikan pengaruh pada kita atau perusahaan. Oleh karena itu 
konsep mengenai kualitas sangat diperlukan. Kualitas tidak hanya 
bermakna kesesuaian dengan spesifikasi-spesifikasi tertentu, tetapi 
ditentukan oleh pelanggan. Kebutuhan pelanggan diusahakan untuk 
dipuaskan dalam segala aspek, termasuk di dalamnya harga, 
keamanan, dan ketepatan waktu. Oleh karena itu, segala aktivitas 
perusahaan harus dikoordinasi untuk memuaskan para pelanggan. 
Kualitas yang dihasilkan suatu perusahaan sama dengan nilai yang 
diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup para 
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pelanggan. Makin tinggi nilai yang diberikan, makin besar pula 
kepuasan pelanggan .  
Dalam sebuah perusahaan harus memiliki prinsip respek 
terhadap setiap orang, artinya memberdayakan individu atau 
manusia. Setiap karyawan dipandang sebagai individu yang 
memiliki talenta dan kreativitas yang khas. Dengan demikian, 
karyawan merupakan sumber daya organisasi yang paling bernilai. 
Oleh karena itu, setiap orang dalam organisasi diperlakukan dengan 
baik dan diberi kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi dalam 
tim pengambil keputusan. 
Sebuah perusahaan tidak bisa lepas dari prinsip Manajemen 
Berdasarkan Fakta, artinya sebuah keputusan berorientasi pada fakta. 
Bahwa setiap keputusan selalu didasarkan pada data, bukan sekedar 
perasaan (feeling). Perusahaan juga memperhatikan skala prioritas 
yakni bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan pada semua aspek pada 
saat yang bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya yang ada. 
Oleh karena itu, dengan menggunakan data, maka manajemen dan 
tim dari organisasi dapat menfokuskan usahanya pada situasi tertentu 
yang vital.  
 Berikutnya sebuah perusahaan perlu menggunakan prinsip 
Perbaikan Berkesinambungan. Agar dapat sukses, setiap perusahaan 
perlu proses sistematik dalam melaksanakan perbaikan secara 
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berkesinambungan, yang terdiri atas langkah-langkah perencanaan 
dan melakukan tindakan korektif terhadap hasil yang diperoleh. 
Prinsip TQM sebagaimana diuraikan di atas dijadikan 
pedoman untuk mengimplementasikan TQM dalam fungsi-fungsi 
manajemen di lembaga pendidikan.  
 
2. Implementasi TQM dalam pendidikan 
Bersamaan dengan perkembangan masyarakat yang kian 
kompetitif, maka organisasi pendidikan dituntut mampu memberikan 
atau menghasilkan produk yang berkualitas. Produk di organisasi 
pendidikan utamanya berbentuk jasa.  
Produk atau hasil pendidikan pada hakekatnya berupa jasa, yang 
meliputi: a) Jasa pendidikan dan pengajaran, yaitu berbagai pelayanan 
dalam proses belajar mengajar terstruktur (kurikuler), seperti 
penyusunan kurikulum, silabus, materi dan pelaksanaan, evaluasi, 
bimbingan, praktikum, juga aktivitas berupa kegiatan ekstrakurikuler. 
b) Jasa administrasi, yaitu berbagai pelayanan pendidikan yang diterima 
oleh para pelanggan eksternal primer, yang meliputi berbagai kegiatan 
atau pelayanan administrasi yang mendukung  proses pembelajaran 
tidak secara langsung, namun sangat menetukan efektivitas dan kualitas 
pelayanan serta penyajian jasa.  Macam dan jenis layanan ini antara 
lain: pelayanan administrasi yang bersifat umum maupun akademis, 
termasuk perangkat dan sarana prasarana yang mendukung pengadaan 
18 
 
dan penyajian jasa pendidikan secara keseluruhan (Depdikbud, 
1998:31). 
Agar transformasi Total Quality Management dalam dunia 
pendidikan bisa tercapai,  maka antara lembaga pendidikan dan pihak 
pengajar harus bekerja sama. Dengan kata lain, semua yang berkaitan 
dengan lembaga pendidikan harus bekerja sama dan benar-benar 
berupaya untuk mengadakan perbaikan mutu pendidikan. Apabila 
penerapan Total Quality Management tidak dibarengi dengan usaha 
yang maksimal dari seluruh pihak pengelola pendidikan (Kepala 
Sekolah, guru, karyawan, siswa dan masyarakat), maka upaya 
transformasi Total Quality Management tidak terwujud dengan baik.  
Konsep Peningkatan Mutu Pendidikan dalam Perspektif TQM 
Departemen Pendidikan Nasional mendefinisikan Total Quality 
Management in education/Manajemen Mutu  Terpadu Pendidikan 
adalah suatu pendekatan manajemen yang memusatkan perhatian mutu 
pendidikan melalui peningkatan mutu komponen terkait. Komponoen 
yang terkait dengan mutu pendidikan itu antara lain: pertama perserta 
didik yaitu kesiapan motivasi belajarnya; kedua guru yaitu kemampuan 
profesional, moral kerjanya, kemampuan personalnya, dan 
kerjasamanya (kemampuan sosial); ketiga, Kurikulum yaitu 
relevansinya dengan proses pembelajarannya; keempat dana, sarana dan 
prasarana yaitu kecukupan dan keefektifan dalam mendukung proses 
pembelajaran; kelima masyarakat (orang tua, pengguna lulusan) yaitu 
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partisipasinya dalam pengembangan program-program pendidikan  di 
sekolah. Dan lima komponen mutu inilah yang menjadi fokus perhatian 
kepala sekolah (Depdiknas,2000:25).  
Menurut Direktorat TK dan SD (1997) ada 5 komponen yang 
menentukan mutu pendidikan yaitu: Pertama kegiatan belajar 
mengajar, kedua manajemen pendidikan yang efektif dan efisien; 
ketiga buku dan sarana belajar yang memadai dan selalu dalam kondisi 
siap pakai; keempat fisik dan penampilan sekolah yang baik; kelima 
partisipasi aktif masyarakat (Ibrahim Bafadal, 1997: 20). 
Selanjutnya  komponen-komponen peningkatan mutu pendidikan 
dalam perspektif Total Quality Management (TQM) antara lain: 
1. Peningkatan Mutu Proses pembelajaran 
Peningkatan mutu dalam proses pembelajaran dimaksudkan 
untuk mencapai keunggulan proses pembelajaran. Dan 
pembelajaran yang  bermutu adalah pembelajaran yang 
mengutamakan hasil dan memberi peluang tinggi bagi guru dan 
peserta didik untuk aktif, inovatif, pemanfaatan sarana dan 
prasarana yang baik. Dan ada beberapa kreteria pembelajaran yang 
unggul (bermutu), yaitu: Pertama meningkatkan peranan peserta 
didik; kedua mengembangkan bahan ajar; ketiga pemanfaatan 
sumber belajar; keempat tugas dan fungsi guru, kelima metode 
yang tepat; keenam keseimbangan jasmani dan rohani; ketujuh 
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mengerti bukan menghafal; kedelapan sumber belajar. 
(Syafaruddin,Irwan Nasution,2005:152-153). 
Kemudian peningkatan mutu pendidikan dalam perspektif 
Total Quality Management bertujuan untuk memberi penekanan 
pada mutu peserta didik. Itu tidak akan terwujud jika TQM tidak 
memberi kontribusi yang substansial bagi mutu dalam pendidikan. 
Pada saat sebagian besar insitusi pendidikan dituntut untuk 
mengerjakan lebih baik lagi, penting baginya untuk memfokuskan 
diri pada aktifitas pembelajaran. 
Menurut Ibrahim Bafadal proses pembelajaran unggulan 
(bermutu) adalah proses belajar mengajar yang dikembangkan 
dalam rangka membelajarkan semua siswa berdasarkan perbedaaan 
tingkat keunggulannya (Indivdual differences), untuk menjadikan 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menguasai 
ilmu  pengetahuan dan teknologi secara mandiri namun tetap dalam 
kebersamaan mampu menghasilkan karya yang terbaik dalam 
menghadapi persaingan bebas dunia (Ibrahim Bafadel, 30) 
Berdasarkan konsepsi diatas, maka pembelajaran yang 
bermutu bukanlah pembelajaran yang secara khusus dirancang dan 
dikembangkan hanya untuk siswa yang unggul saja, melainkan 
lebih merupakan pembelajaran yang secara metodologis maupun 
psikologis dapat membuat semua peserta didik mengalami belajar 
secara maksimal dengan memperhatikan kapasitasnya masing-
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masing. Ada tiga indikator proses pembelajaran yang bermutu 
yaitu pertama proses pembelajaran yang dapat melayani semua 
peserta didik bukan hanya pada sebagian peserta didik; kedua smua 
peserta didik mendapat pengalaman belajar semaksimal mungkin; 
ketiga walaupun semua peserta didik mendapatkan pengalaman 
belajar maksimal, prosesnya sangat bervariasi  tergantung pada  
tingkat kemampuan  peserta didik yang bersangkutan. 
Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 
tentang Standar Pendidikan Nasional pada pasal 19-24 dijelaskan 
tentang standar proses pembelajaran sebagai berikut: 1) Proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 2) 
Dalam proses pembelajaran pendidik harus memberikan 
keteladanan. 3) Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan 
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 
proses pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisisen 
(berkualitas). 4) Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
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pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 5) 
Pelaksanaan proses pembelajaran harus memperhatikan jumlah 
maksimal peserta didik perkelas dan beban mengajar maksimal per 
pendidik, rasio maksimal buku teks pelajaran setiap peserta didik. 
6) Penilaian hasil pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar  dan 
menengah menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai dengan 
kompetensi dasar yang harus dikuasai. 
Kemudian 7) Teknik penilaian dapat berupa tes tulis, 
observasi, tes praktek, dan penugasan perorangan atau kelompok. 
8) Untuk mata pelajaran selain kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah, teknik penilaian observasi secara individual sekurang-
kurangnya dilaksanakan satu kali dalam satu semester. 9) 
Pengawasan proses pembelajaran meliputi pemantauan, supervisi, 
pelaporan, dan pengambilan langkah tindak lanjut yang diperlukan. 
10) Standar perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses 
pembelajaran dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan 
peraturan menteri (PP RI,2005:18-20). 
2. Peningkatan Mutu Pelayanan Sekolah 
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia pelayanan artinya 
menolong menyediakan segala apa yang diperlukan orang lain. 
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Dalam pelayanan ada beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi antara lain: Pertama kesadaran untuk melayani; kedua 
empati kepada pelanggan; ketiga selalu memperbaiki pelayanan, 
keempat berpandangan ke masa depan, kelima penuh inisiatif, 
keenam menunjukkan perhatian dan ketujuh selalu melakukan 
evaluasi. (Muhammad Iqbal,2007:53-54). 
Pelayanan di sekolah dalam konteks peningkatan mutu 
Total Quality Management (TQM) adalah semua perangkat 
sekolah dari kepala sekolah, guru, karyawan, dan tenaga 
kebersihan serta keamanan, harus benar-benar memiliki kultur 
pelayanan terbaik terhadap peserta didik dan orang tua siswa, 
sehingga mereka puas, tidak saja diakhir setelah putra-putrinya 
lulus, tetapi sejak awal mereka masuk ke halaman sekolah, merasa 
nyaman, aman, terlindungi, terhargai, dan terlayani oleh perangkat 
sekolah yang berada di front line.  
Kemudian layanan administrasinya efisien dan efektif, 
cepat dan akurat, para pegawai yang berada difront line-nya bisa 
menghadapi pelanggan dengan ramah. Kemudian para guru 
mengajar dengan persiapan yang baik, memperhatikan keragaman 
siswa, bersikap demokratsis dalam pengembangan strategis, tidak 
membiarkan ada anak yang tertinggal, sehingga end-product dari 
mata pelajarannya memiliki kompetensi penguasaan yang baik. 
Demikian juga dengan kepala sekolahnya selain dinamis, 
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progresiff dan juga aspiratif, terbuka dengan saran-saran kemajuan, 
dan mampu mengkomunikasikan gagasan serta berbagai persoalan 
sekolahnya itu dengn komite sekolah, untuk disampaikan kepada 
pelanggan yang lebih luas, serta kelompok peduli sekolah dari 
masyarakat lingkungannya. 
Layanan yang tak kalah penting adalah layanan terhadap 
sumber daya manusia yang memproses raw input (peserta didik) 
sehingga out put pendidikan bermutu, yaitu pelayanan terhadap 
seluruh guru dan karyawan mulai dari pembagian kerja yang jelas, 
suasana yang kondusif dalam pengembangan intelektual, gaji 
bulanan, tunjangan jabatan, tunjangan transport, dan insentif lain 
serta kesejahteraan lain berupa santunan ketika sakit, santunan 
kematian, santunan ketika pernikahan, khitanan dan pindah rumah, 
serta arisan keluarga. 
3. Peningkatan Mutu Lingkungan 
Muhammad Said mendefinisikan lingkungan adalah 
segala pengaruh langsung atau tidak langsung yang bekerja pada 
manusia dari luar serta meliputi isinya yang dihayati dan yang tak 
kentara dari ruangan, iklim dan lain sebagainya (Muhammad 
Said,1989:31). Dan menurut Mahfud Shahaluddin lingkungan 
adalah segala sesuatu yang melingkupi dan mengelilingi sepanjang 
hidupnya (Mahfud Shahaludin,1990:90). 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan adalah semua komponen yang ada di sekitar kita baik 
berupa komponen fisik, sosial, intelektual, dan nilai-nilai yang 
mempengaruhi kita secara langsung maupun tidak langsung. Dan 
menurut Nana Syaodih Sukmadinata(:5) lingkungan fisik terdiri 
dari lingkungan alam dan lingkungan buatan manusia, yang 
merupakan tempat dan sekaligus memberikan dukungan  dan 
kadang-kadang juga hambatan bagi berlangsungnya proses 
pendidikan di sekolah. 
Lingkungan sosial merupakan lingkungan pergaulan antar 
manusia, pergaulan antar pendidik dengan peserta didik serta 
orang-orang lainnya yang terlibat dalam interaksi pendidikan. 
Interaksi pendidikan dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dan 
corak pergaulan antar orang-orang yang terlibat dalam interaksi 
tersebut. Corak pergaulan yang keras akan memberikan warna 
keras pada sifat-sifat pribadi peserta didik sebaliknya corak 
pergaulan yang bersahabat atau islami akan memberikan warna 
sifat-sifat yang bersahabat atau Islami. 
Sedangkan lingkungan intelektual merupakan kondisi dan 
iklim sekitar yang mendorong dan menunjang pengembangan 
kemampuan berpikir. Lingkungan ini mencakup perangkat lunak 
seperti sistem dan program-program pengajaran, perangkat keras 
seperti media dan sumber belajar serta aktivitas-aktivitas 
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pengembangan dan penerapan kemampuan berpikir. Lingkungan 
lainnya adalah lingkungan nilai yang merupakan tatanan kehidupan 
nilai baik nilai kemasyarakatan, ekonomi, sosial, politik, estetika, 
etika maupun nilai keagamaan yang hidup dan dianut dalam suatu 
daerah atau kelompok tertentu. Lingkungan tersebut akan memberi 
pengaruh yang cukup besar terhadap proses dan hasil dari 
pendidikan. Disamping itu interaksi pendidikan dapat berlangsung 
dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat serta lingkungan 
kerja. 
Menurut Hadari Nawawi (50) ada bebrapa faktor yang 
mempengaruhi kondisi lingkungan kerja antara lain: 1) Faktor 
fisik/material, seperti luas ruangan, kebersihan, penerangan, suhu 
udara, kelembaban, ventilasi ruang kerja dan peralatan kerja. 2) 
Faktor kimiawi seperti gas, uap, debu, dan lain-lain. 3) Faktor 
biologis, yang terdapat dilingkungan kerja karena kehadiran 
makhluk organik, terutama manusia dan makhluk hidup lainnya, 
yang menciptakan kesegaran dan kenyamanan dalam bekerja atau 
sebaliknya. 4) Faktor Fisiologis, adalah kondisi lingkungan dan 
peralatan kerja yang berhubungan dengan postur tubuh, 
stamina/daya tahan, konsentrasi, kelelahan, kenyamanan, dan 
kemudahan peralataan dan lain-lain dalam melaksanakan pekerjaan 
sehari-hari. 5) Faktor psikis/mental adalah iklim atau suasana kerja 
yang tenang, menyenangkan atau sebaliknya, yang sumber  dari 
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interaksi antara sesama pegawai/karyawan sebagai manusia atau 
makhluk sosial yang saling membutuhkan satu dengan yang lain, 
sesuai dengan posisi masing-masing.  
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan pendidikan yang bermutu adalah lingkungan yang 
saling mempengaruhi secara fisik yakni bersih, indah, aman, 
damai, asri, dan secara sosial terbangun interaksi yang saling 
mendukung untuk memotivasi belajar peserta didik dan motivasi 
para pendidik untuk melaksanakan tugasnya dengan bersemangat 
dan ceria dalam kerja, kemudian secara intelektual terbangun 
interaksi keilmuan yang baik antar pipmpinan sekolah, guru, dan 
karyawan, serta peserta didik, sehingga terbangun nilai-nilai yang 
baik yaitu moralitas pimpinan, guru, karyawan, dan peserta didik 
semakin baik ditengah masyarakatnya. 
4. Peningktan Mutu Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu 
pendekatan terhadap manajemen manusia, yang berdasarkan empat 
prinsip dasar. Pertama, sumber daya manusia adalah harta yang 
paling penting  yang dimiliki oleh sebuah organisasi(lembaga 
pendidikan); Kedua manajemen yang efektif adalah kunci 
keberhasilan organisasi (lembaga pendidikan)tersebut; Ketiga, 
keberhasilan ini sangat mungkin dicapai jika peraturan atau 
kebijaksanaan dan prosedur yang bertalian dengan manusia dari 
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lembaga tersebut saling berhubungan, dan memberikan sumbangan 
terhadap pencapaian tujuan lembaga pendidikan dan perencanaan 
strategis.  
Selanjutnya Keempat, kultur dan nilai suatu perusahaan, 
suasana organisasi (lembaga pendidikan), dan perilaku manajerial 
yang berasal dari kultur tersebut akan memberikan pengaruh yang 
besar terhadap hasil pencapaian yang terbaik. Karena itu kultur ini 
harus ditegakkan yang berarti bahwa nilai organisasi (lembaga 
pendidikan), mungkin perlu diubah atau ditegakkan dan upaya 
terus menerus  mulai dari puncak sangat diperlukan agar kultur 
tersebut dapat diterima dan dipatuhi. Akhirnya manajemen SDM 
berhubungan dengan integrasi menjadikan semua anggota 
organisasi tersebut terlibat dan bekerjasama untuk mencapai tujuan 
bersama (Michail Armsrong, 1987: 1).  
Kemudian menurut Aliyah Rasyid Manajemen SDM pada 
hakekatnya meliputi Perencanaan SDM, rekruitmen, seleksi, 
penempatan dan orientasi, motivasi, pelatihan dan pengembangan, 
penilaian kinerja, pengembangan karier, kompensasi dan 
pemeliharaan (Aliyah Rosyid, 2007). 
Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya 
yang terdapat dalam lembaga pendidikan. Dan menurut Faustino 
Cardoso Gomes secara umum sumber daya manusia  yang terdapat 
dalam organisasi/lembaga pendidikan dapat dikelompokkan 
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menjadi dua macam yaitu 1) sumber daya manusia (Human 
resources); 2) sumber daya non-manusia (non-human resources). 
Yang termasuk dalam kelompok sumber daya non-manusia ini 
antara lain modal, mesin, teknologi, bahan-bahan (material) dan 
lain-lain (Faustito Cardoso Gomes,2003:1). 
Selanjutnya sumber daya manusia (SDM) dalam lembaga 
pendidikan meliputi: kepala sekolah, tenaga administrasi, laboran, 
pustakawan, penjaga sekolah/petugas keamanan, petugas 
kebersihan. 
Sumber daya manusia yang bermutu dalam mengelola 
lembaga pendidikan menurut Heri Jauhari Muchtar harus 
memenuhi syarat sebagai berikut: 1) kuat aqidah, ibadah dan 
mu’amalahnya; 2) menguasai seluk beluk pendidikan; 3) 
menguasai dan menerapan manajemen yang baik, sehat, dan 
terbuka, 4) berakhlakul karimah; 5) melaksanakan tugas dengan 
profesional; 6) fokus pada tugas/jabatan yang diemban (usahakan 
tidak merangkap jabatan); 7) tidak semata-mata mencari 
keuntungan materi, tapi lebih ditekankan pada ibadah dan iklas 
karena Allah; 8) menjalin hubungan yang baik dan harmonis secara 
internal  maupun eksternal; 9) kuat dan potensial dalam bidang 
SDM, manajemen, pembiayaan, sarana dan prasarana serta fasilitas 




B. Penelitian yang relevan 
Merupakan sebuah pendekatan yang paling modern dalam manajemen 
kualitas, maka tentunya TQM menarik beberapa kalangan untuk dikaji. Salah 
satu penelitian tentang studi implementasi TQM dilakukan oleh Drs. H. 
Sutarmo berjudul Total Quality Management sebagai Upaya Strategi Untuk 
meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus di MAN 2 Jepara), dalam 
kesimpulannya peneliti menulis bahwa lembaga pendidikan harus 
menyediakan Sumber Daya Insani yang berkualitas serta siap untuk 
melakukan perubahan menuju perbaikan. Pada kasus di MAN 2 Jepara upaya 
meningkatkan mutu dilakukan dengan cara menugaskan guru dan karyawan 
untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, memberdayakan seoptimal mungkin 
para pelaksana pendidikan dan bekerja sesuai dengan bidangnya serta 
melaksanakan manajemen sistem bottom up, transparan dan dapat 
dipertanggungjawabkan (Sutarmo, 2003: 27). 
Aang Kunaepi, dalam tesisnya berjudul Studi Pelaksanaan 
Manajemen Pendidikan Agama Islam UII, (Pendekatan Total Quality 
Management) dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pengembangan pendidikan agama Islam di UII dan menghadapi tantangan 
globalisasi, pendidikan agama Islam sudah selayaknya mengadopsi suatu 
pendekatan yang digunakan dalam kegiatan bisnis, yakni konsep Total 
Quality Management (TQM) yang menekankan pencarian secara konsisten 
terhadap perbaikan terus menerus untuk memenuhi kebutuhan pelanggan saat 
ini maupun yang akan datang sehingga pendidikan agama Islam menjadi 
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pendidikan agama yang menarik dan mampu memuaskan para pelanggannya 
(Aang Kunaepi, 2204). 
Muhadin dalam tesisnya yang berjudul Penerapan Manajemen Mutu 
Terpadu (MMT) di MAN Majenang, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan manajemen mutu terpadu (MMT) di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Majenang, meliputi: sosialisasi, membuat perencanaan diantaranya: 
pembagian tugas mengajar dan kepegawaian, kepanitiaan, kesiswaan, 
peningkatan mutu pendidikan, program komite sekolah, pengelolaan 
administrasi, memberikan pelayanan terhadap siswa, memberi pelayanan 
terhadap pelanggan, pengelolaan biaya. Adapun upaya yang dilakukan adalah 
adanya kontak langsung antara provider (yang dilayani) dengan user 
(pengguna layanan). Berusaha menjaga ketepatan waktu yang disepakati 
antara pimpinan sekolah dengan murid, wali murid, masyarakat dan guru 
sebagai (pelanggan dalam) dalam semua kegiatan. Selalu berusaha menjaga 
layanan mutu yang ditawarkan kepada pelanggan. Menanamkan dan 
meyakinkan serta harus bisa menemukan cara untuk memotivasi staf di garis 
depan perlunya mutu layanan (Muhadin, 2005). 
Tesis Saudara M. Hasbi yang berjudul Pengelolaan MAN model 
Yogyakarta dalam Perspektif Total Quality Management (Tinjauan terhadap 
Pelanggan Eksternal Primer), Tesis tersebut lebih fokus pada kepuasan 
pelanggan eksternal primer yaitu kepuasan siswa, peneliti menyimpulkan 




Edward Sallis dengan judul Total Quality Management in Education, 
yang menerapkan konsep manajemen mutu secara total dalam peningkatan 
mutu pendidikan. Konsep TQM yang ditawarkan Edward Sallis ini akan 
menjadi teori yang dipakai dalam menganalisa masalah dalam penelitian ini. 
Selain itu, buku yang ditulis oleh Soewarsodarmo, Fandy Tjiptono, Total 
Quality Management; Prinsip Manajement Kontemporer Untuk Mengurangi 
Lingkungan bisnis Global, ditulis oleh Mulyadi dan Vincent Gaspersz juga 
membahas tentang Total Quality Management yang menawarkan beberapa 
konsep mutu dalam pengembangan kualitas secara keeluruhan terutama 
dalam dunia industri. 
Selain dari buku yang telah disebutkan di atas, juga terdapat berbagai 
tulisan yang sedikit berkenaan dengan penelitian ini, yang ikut memberikan 
kontribusi  bagi peneliti, yaitu Manajemen Mutu terpadu dalam penelitian, 
Syafarudin. Kemudian ada buku lain, yaitu Manajemen Pendidikan Nasional 
Kajian Pendidikan masa Depan yang ditulis H.A.R. Tilaar. Dalam buku 
tersebut ia membicarakan tentang manajemen pendidikan nasional yang 
sistematis dan terpadu. Gagasan-gagasan yang dikemukakan selain bersifat 
filosofis juga menyangkut masalah yang bersifat praktis, mengingat perlunya 
manajer-manajer pendidikan yang terampil agar mampu menghadapi masalah 
yang serius yang timbul ditengah-tengah masyarakat dan mampu 
menanggulanginya dalam rencana jangka panjang, sehingga apa yang 
menjadi harapan masyarakat bisa terwujud dengan memuaskan.   
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Penelitian kami ini mencoba membangun sebuah landasan yang kuat 
dengan memaparkan teori TQM beserta cara penerapannya kemudian kami 
akan mengkaji tentang penerapan dan pelayanan jasa pembelajaran di MI 










 BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pada penelitian ini 
penulis berupaya mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan upaya 
peningkatan kualitas dan layanan di MI Muhammadiyah Gading I Klaten, 
sehingga melalui data kualitatif ini di harapkan mampu mengungkap dan 
mendeskripsikan bagaimana upaya peningkatan kualitas dan layanan 
pembelajaran (kurikuler dan ekstrakurikuler) dan administrasi yang ada di 
MI Muhammadiyah Gading I Klaten. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan karena data yang diperoleh 
bersumber dari lapangan kemudian dipadukan dengan teori-teori yang ada. 
Penelitian ini juga bersifat kualitatif, karena prosedur penelitian ini 
mennggunakan data-data kualitatif yang berupa ungkapan kata-kata, baik 
lisan maupun tertulis dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Jadi 
penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu prosedur penelitian yang 
menggali sumber data dari lapangan yang dicermati dan ditemukan di 
lapangan yang menghasilkan data deskreptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati, diarahkan pada latar 
belakang individu secara utuh (holistic tanpa mengisolasikan individu dan 
organisasi dalam variable atau hipotesis tetapi memandangnya sebagai 




B. Latar seting penelitian 
Penulis melakukan Penelitian ini di MI Muhammadiyah Gading I Klaten. 
Adapun waktunya akan dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2013/2014 
 
C. Subjek dan informan penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian sebagai sumber yang 
paling bertanggung jawab adalah: kepala Sekolah. Adapun sebagai informan 
dalam penelitian ini adalah: Guru, siswa dan tenaga kependidikan lainnya 
serta yayasan dan masyarakat (wali siswa). 
 
D. Metode pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan 
metode sebagai berikut:  
a. Metode Pangamatan Berperanserta  
Metode ini digunakan untuk memahami berbagai aspek 
manajemen di MI Muhammadiyah Gading I Klaten secara kualitatif 
agar memperoleh gambaran yang lebih mendalam tentang manajemen 
pendidikan. Peneliti melakukan observasi secara aktif pada aktivitas 
yang dilakukan kepala sekolah, guru, siswa, komite sekolah, dengan 
tujuan agar dapat memperoleh gambaran secara umum tentang 
penerapan TQM di MI Muhammadiyah Gading I Klaten, serta 
mengamati pelaksanaan pengelolaan kualitas layanan jasa yang 
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diberikan MI Muhammadiyah Gading I Klaten kepada para pelanggan, 
terutama pelanggan eksternal. 
b. Wawancara Mendalam 
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan penerapan Total Quality Management dari Kepala 
Sekolah, guru, karyawan maupun komite. Metode ini juga untuk 
mengumpulkan informasi mengenai pengelolaan jasa pendidikan MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten yang meliputi jasa pembelajaran yang 
terdiri dari jasa kurikuler dan jasa ekstrakurikuler. 
c. Metode Dokumentasi  
Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data 
sebagai pendukung dalam penelitian melalui dokumen data yang ada 
dan berkaitan dengan proses pengelolaan lembaga satuan pendidikan 
MI Muhammadiyah Gading I Klaten.  
Demi terjaminnya akurasi data yang didapatkan dari dokumen 
ini, penulis melakukan dan menelaah; pertama keaslian dokumen 
yang diperoleh, kedua kebenaran isi dokumen yang didapat, ketiga 








E. Pemeriksaan keabsahan data 
Dalam hal ini penulis mengikuti pendapat Moleong dalam mengukur 
seberapa jauh kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya/. derajat 
kepercayaan atau Kredibilitas (credibility).  
Untuk mencapai kredibilitas akan digunakan teknik (a) triangulasi 
sumber data, yaitu membandingkan dan mengecek suatu informasi yang 
diperoleh dengan membandingkan data hasil pengamatn dengan hasil 
wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Hasil dari 
perbandingan yang diharapkan adalah berupa kesamaan atau alasan-alasan 
terjadinya perbedaan (Moleong, 2006: 330,Bardiansyah,2006: 145 dalam 
Burhan Bungin, 2009: 257), (b) Trianggulasi dengan metode, yaitu 
pengecekan beberapa sumber data dengan metode yang sama (Moleong, 
2006: 331). Trianggulasi ini untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat 
dengan metode interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil 
observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di-interview.  
 
F. Teknik analisis data 
Analisa Data adalah suatu proses untuk mencari dan menata secara 
sistematis hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi untuk 
meningkatkan penelitian tentang masalah yang diteliti dan menyajikannya 
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sebagai temuan orang lain (Bogdan dan Biklen, 1990:189). Dalam 
penelitian kualitatif analisis data dilakukan secara induktif dan 
berlangsung terus menerus sejak pengumpulan data di lapangan dan 
dilakukan dengan lebih intensif lagi setelah meninggalkan lapangan.  
Dalam menganalisa data penulis mengikuti prosedur seperti yang 
dianjurkan oleh Nasution (1992:129-130) yaitu : 1) Reduksi data; 2) 
Display/ sajian data; dan 3) Pengambilan kesimpulan dan verifikasi data.  
Dalam tahap reduksi data, dilakukan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, dan pengolahan data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berhubungan dengan 
Implementasi   TQM di MI Muhammadiyah Gading I Klaten dari segi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan 
pengevaluasian. Catatan-catatan tertulis dilapangan merupakan data yang 
masih mentah sehingga perlu direduksi, disusun lebih sistematis, dipilih 
pokok yang penting, difokuskan dan dicari tema dan polanya, sehingga 
dihasilkan pemahaman teoritik dari data yang ditemukan. Dengan 
demikian reduksi data akan memberikan gambaran yang lebih tajam 
tentang hasil pengamatan dan juga mempermudah peneliti untuk mencari 
kembali data itu apabila diperlukan. 
Dalam tahap penyajian data, dilakukan upaya menyajikan data 
untuk melihat gambaran keseluruhan data atau bagian tertentu dari hasil 
penelitian untuk memudahkan mengambil kesimpulan sehingga menjadi 
kebermaknaan data.  
39 
 
Dalam tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi, penulis 
melakukan upaya untuk mencari makna dari data yang telah dikumpulkan. 
Kesimpulan ditarik dari hasil penelitian di lapangan merupakan jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan penelitian. Kesimpulan itu senantiasa 
diverifikasi sejak pengumpulan data di lapangan dengan cara melakukan 
member chek dan trianggulasi. Dengan demikian verifikasi kesimpulan ini 

















 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
a. Sejarah MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
diawali dari gagasan Pimpinan Ranting Muhammadiyah 
Belangwetan.  Gagasan untuk mendirikan madrasah tersebut 
sudah muncul pada bulan Mei 1951, namun baru terrealisir tiga 
bulan kemudian yaitu bulan Agustus 1951 yang kemudian 
memperoleh izin operasional dari Departemen Agama. Pada 
mulanya sekolah / madrasah ini bernama Madrasah Diniyah (MD) 
yang berjumlah dua local yang terdiri satu local sekolah dasar 
rakyat, dan satu kelas pra sekolah (sekarang setingkat Taman 
Kanak-kanak). 
Berdirinya MI Muhammadiyah Gading I ini didorong oleh 
keinginan Ranting Muhammadiyah Belangwetan untuk 
menegakkan nilai-nilai islam dalam karya nyata sekaligus sebagai 
tindak lanjut untuk pengembangan amal usaha Muhammadiyah. 
Usaha ini mendapat sambutan baik dari masyarakat setempat, 
terbukti dalam proses pembangunan dan pengadaan sarana dan 
prasarana dapat tercukupi dengan gotong royong swadaya murni 




dibawah naungan yayasan Majlis Dikdasmen Ranting 
Muhammadiyah Belangwetan. 
b. Letak Geografis 
MI Muhammadiyah Gading I  Klaten adalah lembaga 
pendidikan formal yang berada di bawah naungan majlis 
Dikdasmen Muhammadiyah  ranting Belangwetan, yang secara 
Kedinasan menginduk pada Kementerian Agama, secara 
geografis  berada di dukuh Gading Santren, desa Belang wetan, 
Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten.  Batas-batas MI 
Muhammadiyah Gading I adalah sebelah barat Desa Candirejo, 
sebelah timur Desa Drono, sebelah utara Desa Tempel, dan 
sebelah selatan Desa Gading Tulung. 
Masyarakat di sekitar madrasah, yakni dukuh Santren, 
Belangwetan, mempunyai mata  pencaharian yang heterogen 
antara lain : Pegawai Negeri Sipil (PNS), pengusaha mebel, 
buruh kecil, home industri, dan petani, dengan tingkat pendidikan 
rata-rata tamat SLTA. 
MI Muhammadiyah Gading I dikelilingi lembaga-lembaga 
pendidikan lainnya, yaitu : SDIT Hidayah, SDN 1 dan 2 
Belangwetan, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gading II. 
Ditinjau dari letak geografisnya MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten kurang strategis, karena untuk menuju  madrasah  tersebut  
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sulit terjangkau oleh sarana transportasi umum, karena terletak di 
tengah kampung padat penduduk , dan dengan banyaknya 
lembaga pendidikan formal yang lain di sekitarnya merupakan 
tantangan tersendiri yang harus dihadapi. 
c. Visi, Misi dan Tujuan 
1. Visi Madrasah 
Berbicara masalah visi dan misi Ibu Maidah 
Maghfirohwati, S.Ag, selaku Kepala MI Muhammadiyah 
Gading I saat ini mengatakan bahwa visi adalah sesuatu yang 
diidealkan dan dicita-citakan oleh lembaga dalam hal ini MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten, yaitu mencetak generasi 
penerus yang unggul serta mempunyai daya saing di era 
globalisasi serta beriman dan berakhlak karimah.  
Bervariasinya kebutuhan siswa akan belajar, 
beragamnya kebutuhan guru dan staf lain dalam 
pengembangan profesionalnya, berbedanya lingkungan 
sekolah satu dengan lainnya dan ditambah dengan harapan 
orang tua/masyarakat akan pendidikan yang bermutu bagi 
anak, maka kepala madrasah beserta dewan guru dan yayasan 
menetapkan visi madrasah sebagai berikut: “Berkualitas 
dalam bidang ilmu pengetahuan, iman, taqwa, dan amaliyah 




2. Misi Madrasah 
Misi merupakan penjabaran dari Visi, maka tujuan dari 
pernyataan misi adalah mengkomunikasikan kepada 
stakeholder, di dalam maupun luar organisasi, tentang alasan 
pendirian perusahaan dan kearah mana perusahaan  akan 
maju. Oleh sebab itu rangkaian kalimat dalam misi sebaiknya 
dinyatakan dalam satu bahasa dan komitmen yang dapat 
dimengerti dan dirasakan relevansinya oleh semua pihak 
yang terkait. Misi yang telah dicanangkan merupakan sebuah 
ungkapan kalimat yang cukup luas untuk dapat diterapkan 
selama beberapa tahun sejak saat ditetapkan, spesifik untuk 
mengkomunikasikan arah, fokus pada kompetensi atau 
kemampuan yang dimiliki perusahaan. 
Dari sinilah maka MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
mencanangkan sebuah misi sebagai berikut: (a) 
Menumbuhkan kesadaran pada anak untuk menghayati dan 
mengamalkan agama islam sesuai dengan sumber Al Qur’an 
dan Sunah, (b) memberikan keteladanan pada anak dalam 
bertindak, berbicara dan beribadah sesuai dengan Al Qur’an 
dan Hadits, (c) Melaksanakan pembelajaran dengan 
bimbingan yang efektif sehingga anak dapat berkembang 
secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki, (d) 
Menumbuhkan semangat beribaah dan semangat kerja secara 
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intensif kepada seluruh komponen madrasah, (e) Menjadikan 
anak cerdas dan berilmu, (f) Menumbuhkan anak memahami 
dan cinta kepada Muhammadiyah, (g) Membekali dan 
menyiapkan anak dalam menegakkan dan menjunjung tinggi 
agam Islam, (h) Membekali dan menyiapkan anak memiliki 
ketrampilan untuk mencapai masa depan yang sukses dan 
hidup terhormat, (i) Pembentukan kader umat, kader bangsa 
dan kader persyarikatan. 
3. Tujuan Madrasah 
Secara umum tujuan MI Muhammadiyah Gading I  
Klaten adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlakul karimah serta berdaya guna. Bertolak 
dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, maka MI 
Muhammadiyah Gading I  Klaten mempunyai tujuan sebagai 
berikut: (a) Untuk membentuk manusia muslim yang 
bertaqwa dan berakhlakul karimah, (b) untuk mencetak 
manusia muslim yang cakap, percaya diri dan cinta tanah air, 
(c) Menjadikan anak yang berguna bagi agama, masyarakat 
dan Negara, (d) Untuk mencetak kader umat, kader bangsa 
dan kader persyarikatan, (e) Menciptakan generasi muda 
islam yang kuat aqidah, (f) Memberikan bekal pengetahuan 




d. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
1. Keadaan Guru 
Guru  memiliki peran yang strategis dalam bidang 
pendidikan, proses pembelajaran menjadi bermakna dan hasil 
yang berkualitas tidak bisa lepas dari peran seorang guru. 
Guru adalah pendidik yang profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Keberhasilan proses 
pendidikan di dalam mencapai tujuan pendidikan sangat 
tergantung dari peran guru yang inovatif, kreatif dan 
profesional (Sanusi, 1999: 1).  
Menurut Zakiah Darajat (1992), tidak sembarangan 
orang dapat melakukan tugas guru, tetapi orang-orang 
tertentu yang memenuhi persyaratan dan mampu: bertakwa, 
berilmu, sehat jasmani, dan berkelakuan baik. Dari sumber 
dokumentasi,  keadaan guru di MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten adalah  sebagai berikut: Jumlah guru : 24 terdiri 2 
PNS dan 22 WB dan Kepala Madrasah juga PNS. Dan  yang 
sudah sertifikasi 10 termasuk Kepala Madrasahnuya dan non 
sertifikasi 15.   
2. Keadaan Karyawan 
Karyawan MI Muhammadiyah Gading I Klaten adalah 
pegawai tata usaha merupakan bagian dari pelanggan internal 
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yang mempunyai fungsi dan tugas untuk memperlancar 
jalannya administrasi dan tugas lain. Dari sumber 
dokumentasi di MI Muhammadiyah Gading I Klaten, 
disebutkan bahwa keadaan karyawannya adalah sebagai 
berikut : ada 1 orang Tata Usaha merangkap Bendahara, 2 
orang Pustakawan dan 1  orang penjaga sekolah serta 1 
petugas kebersihan. 
3. Keadaan Siswa 
Siswa MI Muhammadiyah Gading I  Klaten berasal dari 
berbagai daerah sekitar. Berikut ini disajikan keadaan siswa 
selama tiga tahun terakhir yaitu pada Tahun Pelajaran 
2011/2012 jumlah siswa ada 412 , Tahun Pelajaran 
2012/2013 ada 434 , dan Tahun Pelajaran 2013/2014 ada 482. 
e. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
Guna kelancaran berlangsungnya proses belajar mengajar MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten memiliki sarana prasarana berupa 
gedung yang berlokasi di Desa Gading Santren, Kelurahan 
Belangwetan, Kecamatan Klaten Utara yang terdiri dari 1 ruang 
guru, 1 ruang kepala madrasah, 17 ruang kelas, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang laboratorium, 1 ruang UKS,  1 ruang 
mushola, 1 ruang gudang,  2 kamar mandi WC untuk guru dan 7 
kamar mandi WC untuk murid. Gedung berlantai 3 ini berdiri 
diatas tanah seluas 875 m dan merupakan tanah wakaf. 
47 
 
Adapun sarana dan prasarana Edukatif adalah sebagai 
berikut: memiliki peralatan Olah Raga lengkap, alat UKS lengkap, 
alat kepanduan HW lengkap, peralatan laborat lengkap, alat peraga 
IPA,IPS, Matematika, Bahasa Indonesia dan bahasa Inggris serta 
peraga Agama lengkap, buku-buku perpustakaan lengkap, 
komputer 20 unit untuk siswa dan 3 unit untuk kantor, peralatan 
Dramband 2 set lengkap, telepon kabel serta internet. 
f.  Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
Didalam mewujudkan tujuan institusional Kepala 
Madrasah, para  Guru dan Karyawan uhammadiyah Gading I 
Klaten mempunyai tata kerja yang berbentuk organisasi yang satu 
sama lain saling membantu, membutuhkan, menopang dan saling 
mengisi untuk mencapai tujuan institusional tersebut. 
Adapun struktur organisasi MI Muhammadiyah Gading I 
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Uraian Tugas PTK di MI Muhammadiyah Gading I Klaten  
1). Kepala Madrasah : 
a) Tugas kepala madrasah selaku pimpinan : (1). Menyusun 
perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan 
kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan, (2). 
Melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan, menentukan kebijakan, mengadakan rapat, 
mengambil keputusan, mengatur proses belajar mengajar, 
(3). Mengatur administrasi kantor, siswa, perlengkapan 
dan keuangan. 
b) Tugas kepala madrasah selaku administrator 
menyelenggarakan administrasi : (1). Perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
pengawasan, kurikulum dan kesiswaan, (2).Administrasi 
kantor, kepegawaian, perlengkapan, keuangan dan 
perpustakaan. 
c) Tugas kepala madrasah sebagai supervisor mengenai : (1) 
Kegiatan belajar mengajar, kegiatan bimbingan dan 
penyuluhan, kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, (2). 
Kegiatan ketatausahaan, kegiatan kerjasama dengan 




2) Tata Usaha mempunyai tugas : (a).Melaksanakan program 
tata usaha madrasah, (b). Tugas- tugas keadministasian 
lainnya. 
3) Bendahara Madrasah bertugas : (a).Menyusun perencanaan 
keuangan kelembagaan yang bersifat rutinitas (RAPBM), 
(b).Menyusun dan melaksanakan tata keuangan Madrasah, 
(c).Melaksanakan tata administrasi keuangan, (d). 
Melaksanakan pelaporan keuangan secara berkala. 
4) Guru sesuai dengan tupoksi bertugas : (a).Membuat program 
pengajaran, (b).Melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
(d).Melakasanakan penilaian hasil belajar (ulangan harian, 
semester dan ujian madrasah), (e).Mengadakan 
pengembangan setiap bidang pengajaran yang menjadi 
tanggung jawabnya, (f).Meneliti secara teliti daftar hadir 
siswa sebelum memulai pembelajaran, (g).Membuat catatan 
tentang kemajuan hasil belajar masing-masing siswa, (h) 
untuk guru yang diserahi wali kelas mempunyai tugas 
mengatur denah tempat duduk siswa rapi dan tertib, papan 
absensi siswa, daftar jadwal pelajaran kelas, daftar kebersihan 
piket dan ketertiban kelas, buku absensi kelas, buku kegiatan 
belajar mengajar (jurnal), tata tertib sekolah, penyusunan dan 
membuat statistik bulanan siswa, mengisi daftar nilai siswa, 
membuat catatan khusus tentang pembinaan siswa di kelas, 
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pengisian buku laporan pendidikan (raport), Pembagian buku 
laporan pendidikan (raport), Pencatatan mutasi siswa.  
5) Penjaga, bertugas menjaga keamanan madrasah serta 
kenyamanan dan keamanan warga Madrasah. 
6) Kebersihan, bertugas menjaga kebersihan dan keindahan 
lingkungan Madrasah. 
 
g. Struktur Kurikulum  dan Program Kerja MI Muhammadiyah 
Gading I Klaten 
1. Struktur Kurikulum 
a. Prinsip pengembangan 
Kurikulum MI Muhammadiyah Gading I 
dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah 
berpedoman pada standar isi dan standar kompetensi 
lulusan serta panduan penyusunan kurikulum yang dibuat 
BSNP, dengan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, 
dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya. 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa 
peserta didik memiliki potensi sentral untuk 
mengembangkan kompetensinya agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
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YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Untuk mendukung 
pencapaian tujuan tersebut pengembangan 
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, 
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik serta tuntutan lingkungan. 
2. Beragam dan terpadu 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan 
beragam karakteristik peserta didik, kondisi daerah, 
dan jenjang serta jenis pendidikan, tanpa 
membedakan agama, suku, budaya dan adat istiadat, 
serta status sosial ekonomi dan gender. Kurikulum 
meliputi substansi komponen, muatan wajib 
kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri 
secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan 
kesinambungan yang bermakna dan tepat 
antarsubstansi. 
3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni berkembang 
secara dinamis, dan oleh karena itu, semangat dan isi 
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kurikulum mendorong peserta didik untuk mengikuti 
dan memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. 
4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan 
melibatkan pemangku kepentingan  ( stakeholders ) 
untuk menjamin relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya 
kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha, dan dunia 
kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 
pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan sosial, 
keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional 
merupakan keniscayaan. 
5. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi 
kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata 
pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara 
berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan. 
6. Belajar sepanjang hayat 
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, 
pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum 
mencerminkan keterkaitan antarunsur-unsur 
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pendidikan formal, non-formal, dan in-formal, dengan 
memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang 
selalu berkembang serta arah pengembangan 
berkesinambungan. 
7. Seimbang antarkepentingan nasional dan kepentingan 
daerah 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan 
kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk 
membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan 
daerah harus saling mengisi dan memberdayakan 
sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam 
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia 
b. Tujuan Pengembangan 
Sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan 
nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan 
potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. 
Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan 
pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program 




Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan ( KTSP) yang beragam mengacu pada 
standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian 
tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan 
terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua dari 
kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu 
Standar Isi ( SI ) dan Standar Kompetensi Lulusan ( 
SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan 
dalam mengembangkan kurikulum 
c.    Pelaksanaan Kurikulum 
Dalam pelaksanaan kurikulum di MI 
Muhammmadiyah Gading I menggunakan prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, 
perkembangan, dan kondisi peserta didik untuk 
menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya. 
Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan 
pelayanan pendidikan yang bermutu, serta 
memperoleh kesempatan untuk mengeksresikan 
dirinya secara bebas, dinamis, dan menyenangkan. 
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2. Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan 
kelima pilar belajar yaitu, (a) belajar untuk beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) 
belajar untuk memahami dan menghayati, (c) 
belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat 
secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan 
berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk 
membangun dan menemukan jati diri, melalui 
proses pembelajaran yang katif, kreatif, efektif, dan 
menyenagkan ( PAIKEM ). 
3. Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta 
didik mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan, 
pengayaan, dan atau percepatan sesuai dengan 
potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta 
didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan 
pengembangan pribadi peserta didik yang 
berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan, 
dan moral. 
4. Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan 
peserta didik dan pendidik yang saling menerima 
dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat, dengan 
prinsip ing ngarso sung tulada, ing madya mangun 
karsa, tut wuri handayani ( di depan memberikan 
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contoh dan teladan, di tengah membangun semangat 
dan prakarsa, di belakang memberikan daya dan 
kekuatan. 
5. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan multistrategi dan multimedia, sumber 
belajar dan teknologi yang memadai, dan 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar, dengan prinsip alam takambang jadi guru ( 
semua yang terjadi, tergelar dan berkembang 
dimasyarakat dan lingkungan sekitar serta 
lingkungan alam semesta dijadikan sumber belajar, 
contoh dan teladan ). 
6. Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan 
kondisi alam, sosial, dan budaya serta kekayaan 
daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan 
muatan seluruh bahan kajian secara optimal. 
7. Kurikulum yang mencakup seluruh komponen 
kompetensi mata pelajaran, muatan lokal dan 
pengembangan diri diselenggarakan dalam 
keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan 




Struktur dan muatan kurikulum MI Muhammadiyah 
Gading I tertuang dalam standar isi, yang dikembangkan dari 
kelompok mata pelajaran sebagai berikut: 1).Kelompok mata 
pelajaran agama dan akhlak mulia. 2).Kelompok mata pelajaran 
kewarganegaraan dan kepribadian. 3).Kelompok mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 4).Kelompok mata pelajaran 
estetika. 5).Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan 
kesehatan. 
Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui 
muatan atau kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam 
PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 
7. Muatan kurikulum meliputi sejumlah mata pelajaran yang 
keluasan dan kedalamnnya merupakan bahan belajar bagi peserta 
didik pada satuan pendidikan. Di samping itu, materi muatan 
lokal dan kegiatan pengembangan diri termasuk ke dalam isi 
kurikulum. 
Struktur kurikulum MI Muhammadiyah Gading I meliputi 
substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang 
pendidikan selama enam tahun mulai kelas I sampai dengan kelas 
VI. Struktur kurikulum tersebut disusun berdasarkan standar 
kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut:  
1. Kurikulum MIM Gading I memuat mata pelajaran, muatan 
local, dan pengembangan diri. 
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2. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri 
khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah yang 
materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata 
pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan 
madrasah. 
3. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan 
minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. 
Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing 
oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat 
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan 
konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan 
kehidupan social, belajar, dan pengembangan karir peserta 
didik. 
4. Substansi mata pelajaran IPAdan IPS di MIM Gading I 
merupakan”IPA Terpadu” dan “IPS Terpadu”. 
5. Pembelajaran pada kelas I sampai dengan kelas III 
dilaksanakan melalui pendekatan tematik, sedangkan pada 
kelas IV sampai dengan kelas VI dilaksanakan melalui 
pendekatan mata pelajaran.  
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6. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan 
sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan 
pendidikan dimungkinkan menambah maksimum empat jam 
pembelajarn per minggu secara keseluruhan.  
7. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit. 
8. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) 
adalah 30-38 minggu.  
Adapun Struktur kurikulum MIM Gading I disajikan dalam tabel 
berikut: 
KOMPONEN 
KELAS DAN ALOKASI 
WAKTU 
I, II III IV, V, VI 
A. MATA PELAJARAN       
     1. Pendidikan Agama       
         a. Qur'an Hadits 2 2 2 
         b. Aqidah Akhlak 2 2 2 
         c. Fiqih 2 2 2 
         d. SKI    2 2 
    2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
    3. Bahasa Indonesia 6 6 6 
    4. Bahasa Arab 2 3 3 
    5. Matematika 6 6 6 
    6. Ilmu Pengetahuan Alam 3 5 5 
    7. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 3 3 
    8. Seni Budaya dan Keterampilan 2 2 2 
    9. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2 
B. Muatan Lokal       
        a. Bahasa Jawa 1 2 2 
        b. Bahasa Inggris 2 2 2 
        c. BTA 2 2 2 
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C. Pengembangan Diri       
        a. Tahfid 1 1 1 
        b. TIK 1 1 1 
C. Ciri Khusus: Kemuhammadiyahan 1 1 1 
JUMLAH 37 43 43 
 
Adapun Muatan Kurikulum MI Muhammadiyah Gading I 
1. Mata Pelajaran 
a. Pendidikan Agama  
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di MIM 
Gading I, meliputi : (a) Al-Quran dan Hadits, (b) Aqidah 
Akhlak,(c) Fiqih, (d) Tarikh dan Kebudayaan Islam. 
Pendidikan Agama Islam di SD/MI bertujuan, untuk : 1) 
Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengalaman, pembiasaan serta pengelaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya 
kepada Allah SWT. 2) Mewujudkan manusia Indoneisa 
yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia 
yang berpengetahuan, rajin beribah dan, cerdas, produktif, 
jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah. 
b. Pendidikan Kewarganegaraan 
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Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 1) 
Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi : Hidup rukun 
dalam peerbedaan Cinta Lingkungan, kebanggaan sebagai 
bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Partisipasi dalam pembelaan 
negara. Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan. 2).Norma, 
hukum dan peraturan, meliputi : Tertib dalam kehidupan 
keluarga, Tata tertib di ssekolah, Norma yang berlaku di 
masyarakat, Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, Sistim hukum 
dan peradilan nasional, Hukum dan peradilan Internasional. 
3).Hak asasi manusia meliputi : Hak dan kewajiban anak, 
Hak dan kewajiban anggota masyarakat, Insstrumen 
nasional dan internasional HAM, Pemajuan penghormatan 
dan perlindungan HAM. 4).Kebutuhan warga negara 
meliputi : Hidup gotong royong, Harga diri sebagai warga 
masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, 
prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara. 
5).Konstitusi Negara meliputi : Proklamasi kemerdekaan 
dan konstitusi yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang 
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pernah digunaakan di Indonesia, Hubungan dasar negara 
dengan konstitusi. 
Dilanjutkan 6).Kekuasaan dan politik, meliputi : 
Pemerintahan desa dan kecamatan, Pemerintahan daerah 
dan otonomi-Pemerintah pusat, Demokrasi dan sisten 
politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju 
masyarakat madani, sistem pemerintahan, Pers dalam 
masyarakat demokrasi. 7).Pancasila meliputi : Kedudukan 
Pancasila sebagai dasar negara dan Ideologi negara, proses 
perumusan Pancasila sebagai dasar negara, Pengalaman 
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila 
sebagai Ideologi terbuka.8).Globalisasi meliputi : 
Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri Indonesia 
dan era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan 
internasional dan organisasi internasional, dan 
Mengevaluasi globalisasi. 
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut:1).Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam 
menanggapi isu kewenangan.2).Berpartisipasi secara aktif 
dan bertanggungjawab dan bertindak secara cerdas dalam 
kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 
anti-korupsi.3).Berkembang secara positif dan demokratis 
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untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter 
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya.4).Berinteraksi dengan bangsa-
bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau 
tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
c. Bahasa Indonesia 
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia 
mencakup komponen kemampuan berbahasa dan 
kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek : 
Mendengarkan, Berbicara, Membaca dan Menulis. 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut 
:1).Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tertulis. 
2).Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. 3).Memahami 
bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan. 4).Menggunakan bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 
serta kematangan emosional dan sosial. 5).Menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk memperluass wawasan, 
memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan 
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dan kemampuan berbahsa. 6).Menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya 
dan intelektual manusia Indonesia. 
d. Matematika 
Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan 
SD/MI meliputi aspek-aspek : Bilangan, Geometri dan 
pengukuran, Pengolahan data  
Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut :1).Memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, 
akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
2).Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 3).Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 4).Mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 
keadaan atau masalah. 5).Memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tahun, perhatian dan minat dalam mempelajari 
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matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
e. Ilmu Pengetahuan Alam  
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI 
meliputi aspek-aspek berikut : 1).Makhluk hidup dan proses 
kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 
2).Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, 
padat dan gas. 3).Energi dan perubahannya meliputi : gaya, 
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat 
sederhana. 4).Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, 
bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. 
Mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut 1).Memperoleh 
keyakinan teerhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
beerdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya. 2).Mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3).Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. 4).Mengembangkan keterampilan proses untuk 
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menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan 
membuat keputusan. 5).Meningkatkan kesadaran untuk 
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam. 6).Meningkatkan kesadaran 
untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai 
salah satu ciptaan Tuhan. 7).Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
f. Ilmu Pengetahuan Sosial  
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-
aspek sebagai berikut : 1).Manusia, tempat dan lingkungan. 
2).Waktu, keberlanjutan, dan perubahan. 3).Sistem sosial 
dan budaya .4).Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
Mata pelajaran IPS beertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut : 1).Mengenal 
konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 2).Memiliki kemampuan 
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahun, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 3).Memiliki komitmen dan kesadaran 
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 4).Memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 
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dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, 
dan global. 
g. Seni Budaya dan Ketrampilan  
Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 1).Seni rupa, 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam 
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ukiran, 
cetak-mencetak, dan sebagainya. 2).Seni musik, mencakup 
kemampuan untuk menguasai olah vokal, memainkan alat 
musik, apresiasi karya musik. 3).Seni tari, mencakup  
keterampilan gerak beerdasarkan olah tubuh dengan dan 
tanpa rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari. 
4).Seni drama, mencakup keterampilan pementasan dengan 
memadukan seni musik, seni tari dan peran. 
5).Keterampilan, mencakup segala aspek kecapakan hidup 
(life skills) yang meliputi keterampilan personal, 
keterampilan sosial, keterampilan vokasional dan 
keterampilan akademik. 
Di antara keempat bidang seni yang ditawarkan, 
minimal diajarkan satu bidang seni sesuai dengan 
kemampuan sumberdaya manusia serta fasilitas yang 
tersedia. Pada sekolah yang mampua menyelenggarakan 
pembelajaran lebih dari satu bidang seni, peserta didik 
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diberi kesempatan untuk memilih bidang seni yang akan 
diikutinya.  
Pada tingkat SD/MI, mata pelajaran Keterampilan 
ditekankan pada keterampilan vokasional, khusus kerajinan 
tangan. Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut :1).Memahami konsep dan pentingnya seni budaya 
dan keterampilan. 2).Menampilkan sikap apresiasi terhadap 
seni budaya dan keterampilan. 3).Menampilkan kreativitas 
melalui seni budaya dan ketrampilan. 4).Menampilkan 
peran serta dalam seni budaya dan keterampilan dalam 
tingkat lokal, regional, maupun global. 
h. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan  
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan meliputi aspek-aspek berikut 
1).Permainan dan olahraga meliputi : olahraga tradisional, 
permainan, eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor, dan 
manipulatif, atletik, kasti, rounders, kippers, sepak bola, 
bola bassket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu 
tangkis dan beladiri, serta aktivitas lainnya.2).Aktivitass 
pengembangan meliputi : mekanika sikap tubuh, komponen 
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas 
lainnya. 3).Aktivitas senam meliputi : ketangkasang 
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sederhana, ketangkasan tanpa alat, ketangkasan dengan alat, 
dan senam lantai, serta aktivitas lainya. 4).Aktivitas ritmik 
meliputi : gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam aerobic 
serta aktivitas lainnya. 
Kemudian 5).Aktivitas air meliputi : permainan di 
air, keselamatan air, keterampilan bergerak di air, dan 
renang serta aktivitas lainnya.6).Pendidikan luar kelas, 
meliputi : piknik/karyawisata, pengenalan lingkungan, 
berkemah, menjelajah dan mendaki gunung. 7).Kesehatan, 
meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan 
ssehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan 
tubuh agar tetap sehat, merawat lingkungan yang sehat, 
memilih makanan dan minuman yang sehat, mencegah dan 
merawat cidera, mengatur waktu istirahat yang tepat dan 
berperan aktif dalam kegiatan P22K dan UKS. Aspek 
kesehatan merupakan aspek tersendiri, dan secara implisit 
masuk ke dalam semua aspek. 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut : 1).Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri 
dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran 
jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas 
jasmani dan olahraga yang terpilih. 2).Meningkatkan 
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peertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih 
baik. 3).Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak 
dasar. 4).Meletakkan landasan karakteri moral yang kuat 
melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 
5).Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 
bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis. 
6).Mengembangkan keterampilan untuk menjaga 
keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan. 
7).Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahrga di 
lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk menacpai 
pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan 
kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif. 
2. Muatan Lokal 
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas 
dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya 
dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. 
Substansi muatan lokal pada MIM Gading I adalah: 1). Bahasa 
Jawa, 2).Bahasa Inggris, 3).BTA, 4).Kemuhammadiyahan dan 
5).TIK 
3. Kegiatan Pengembangan Diri 
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Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran 
yang harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, bakat, minat setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan 
dibimbing oleh  konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang 
dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan 
pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri 
pribadi dan kehidupan social, belajar, dan pengembangan karier 
peserta didik. 
1). Pembentukan karakter bangsa melalui kegiatan upacara 
bendera setiap hari Senin, upacara hari-hari besar Nasional 
dan peringatan hari besar Islam. 
2). Bimbingan konseling dilaksanakan secara insidental oleh 
guru pembimbing. 
3). Pengembangan bakat dan minat dilaksanakan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler, yaitu: Pramuka/HW,Seni baca Al 
Qur’an, Seni lukis-Tahsinul khaf/Kaligrafi, Drum band, 
Bulu tangkis, Tapak suci dan Tenis meja 
 
4. Beban Belajar 
73 
 
1). Menggunakan sistem paket sesuai standar isi. 
2). Tatap muka 
Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran pada 
sistem paket dialokasikan sebagaimana tertera dalam 
struktur kurikulum. 
a. Untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, 
matematika, IPA, dan IPS masing-masing 
ditambahkan 1 jam di luar intra kurikuler. 
b. Setiap minggu dilaksanakan 2 jam pelajaran untuk 
perbaikan dan pengayaaan. 
c. Untuk kelas I, II, III dilaksanakan pembelajaran 
tematik dengan system guru kelas. 
d. Untuk kelas IV, V, VI pembelajaran dilaksanakan 
dengan sistem guru mata pelajaran. 
e. Satu jam tatap muka adalah 35 menit. 
f. Pembelajaran dimulai pada jam 6.30.00 WIB. 
3).  Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan 
kegiatan mandiri tidak terstruktur dalam sistem paket 
untuk MI 0% - 40 % dari waktu kegiatan tatap muka 
mata pelajaran yang bersangkutan. Pemanfaatan alokasi 
waktu tersebut mempertimbangkan kebutuhan peserta 
didik dalam mencapai kompetensi. 
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4).  Alokasi waktu untuk praktik, dua jam kegiatan praktik 
di sekolah setara dengan satu jam tatap muka. Empat 
jam praktik di luar sekolah setara dengan satu jam tatap 
muka. 
5. Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) 
Ketuntasan belajar diwujudkan dalam pencapaian KKM 
KKM  kelas I sampai dengan kelas VI MI Muhammadiyah 
gading I adalah sebagai berikut: 
Rekap KKM MIM Gading I 
      
 
 
NO Mata pelajaran 
KKM Tiap Mapel/kelas 
I II III IV V VI 
1 Pendidikan Agama       
 a. Qur'an hadist 70 70 72 72 72 72 
 b. Aqidah Akhlaq 70 75 75 76 76 76 
 c. Fiqih 75 75 75 70 70 70 
 d. SKI - - 60 65 65 65 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 70 70 63 65 68 65 
3 Bahasa Indonesia 75 70 60 60 60 60 
4 Bahasa Arab 60 65 60 65 62 62 
5 Matematika 75 65 60 60 60 65 
6 Ilmu Pengetahuan Alam 75 75 60 65 65 65 
7 Ilmu Pengetahuan Sosial 70 75 60 65 65 65 
8 Seni Budaya ketrampilan 75 70 70 70 70 75 
9 Pend.Jasmani,Kesehatan 75 75 75 75 70 75 
10 Muatan Lokal       
 a. Bahasa jawa 65 65 60 60 60 65 
 b. Bahasa Inggris 70 70 60 65 60 65 
 c. BTA 60 60 60 65 65 65 
 d. Kemuhammadiyahan 70 70 70 70 70 75 
 e. TIK 60 60 60 65 65 65 
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6. Kriteria Kenaikan Kelas dan Kelulusan 
Kenaikan kelas dan kelulusan mengacu kepada standar 
penilaian yang dikembangkan oleh BSNP. 
1) Syarat kenaikan kelas 
a. Memiliki nilai seluruh mata pelajaran 
b. Paling banyak terdapat 4 mata pelajaran 
yang tidak tuntas. 
c. Mata pelajaran Aqidah Akhlak dan 
Pendidikan Kewarganegaraan harus tuntas. 
d. Nilai Pengembangan Diri minimal baik. 
e. Kehadiran sekurang-kurangnya 80 %. 
2) Syarat lulus 
a. Memiliki nilai rapor semester  1 dan 2 kelas 
1,2,3,4,5,6. 
b. Rata –rata nilai pengembangan diri minimal 
baik. 
c. Tidak ada nilai Ujian Sekolah kurang atau sama 
dengan 4,25 
d. Nilai rata-rata Ujian Sekolah untuk mata 
pelajaran IPTEK dan Bahasa Inggris minimal 
4,51 
7.  Pendidikan Kecakapan Hidup 
Pendidikan kecakapan hidup mencakup 5 macam, yaitu: 
personal, social, akademik, rasional, dan vokasional yang 
pelaksanaannya terintegrasi dalam semua mata pelajaran. 
Khusus untuk kecakapan vokasional dilaksanakan melalui 
ketrampilan komputer. 
8.  Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global 
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Pendidikan berbasis keunggulan local dan global 
merupakan bagian dari semua mata pelajaran. Pendidikan 
berbasis keunggulan local dapat diperoleh peserta didik 
dari satuan pendidikan formal atau non formal yang 
sudah memperolah akreditasi atas izin madrasah. 
2. Program Kerja MIM Gading I Klaten 
Dalam suatu program diperlukan perencanaan. Perencanaan 
pada dasarnya merupakan penentuan tujuan dari organisasi yang 
kemudian dijabarkan dalam bentuk kerjasama dan pembagian 
tugas. Dalam penyelenggaraan pendidikannya MI 








7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 
1. Peningkatan 
kompetensi guru 
                          
                            
1.1. Mengadakan 
pelatihan guru 
Kepsek ( Hj. Maidah M,S.Pd )   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
    Komite & Yayasan                          
1.2. Mengikutsertakan 
guru dalam 
Kepsek ( Hj. Maidah M,S.Pd )   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
      Pelatihan                           
1.3. Mengadakan 
pemagangan guru 
Kepsek ( Hj. Maidah M,S.Pd )             √           
    Komite & Yayasan                          
1.4. Sharing antar guru Guru ( Hj. Maidah M,S.Pd ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
                            
1.5. Pelatihan TI bagi 
guru 
Kepsek ( Hj. Maidah M,S.Pd )       √     √     √     
                            
1.6. Mengadakan Study 
Bandibg 
Kepsek ( Hj. Maidah M,S.Pd )           √             
   & Guru                         
2. Peningkatan kualitas 
proses 
                          
     Kegiatan Belajar 
Mengajar 
                          
2.1. Memfasilitasi PBM 
anak di kelas 
Guru (Ana Kurbiyah ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2.2. Pemajangan hasil 
karya atau 
Guru ( Hj. Maidah M,S.Pd ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
      kreativitas anak                           
2.3. Pemberian reward Guru ( Nurrohmah Dwi ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2.4. Penambahan 
sarapan pagi 
Guru (Siti Istiqomah  )   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
2.5. Pembuatan 
perpustakaan kelas 
Kepsek ( Hj. Maidah M,S.Pd )                         
2.6. Penerimaan Siswa 
Baru 
Kepsek ( Hj. Maidah M,S.Pd ) √                       
2.7. Pembelajaran di luar 
sekolah 
Guru ( Suparno, S.Pd )               √         
2.8. Program Kelas 
Khusus  
Guru ( Hj. Maidah M,S.Pd ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2.9. Menghadirkan Nara 
Sumber pada beberapa 







matematika  bagi siswa                                                           
Kepsek & Guru ( 
Parno) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
2.11 Di adakan 
bimbingan bagi siswa  
yang kurang .    
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) & semua guru 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
2.12. Mengusahakan 
adanya buku matematika 
yang memadai .      
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√                       
2.13.Pengadaan alat 
peraga matematika yang 
memadai .    
Guru ( Suparno ) √                       
2.14.. Mengikutsertakan 
guru dalam pelatihan 
pembuatan silabus .                                                  
  
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 

























              2.15. Mengundang wali 




Kepsek & Guru ( Ana 
k ) 
  √                     
2.16.. Di adakan 
pelajaran tambahan bagi 
siswa  klas VI 
Guru ( Ana Kurbiyah )   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
2.17.. Setiap menghadapi 
ujian siswa di adakan 
karantina . 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) % semua 
guru 
                  √ √   
2.18.Mengikutsertakan 
guru dalam pelatihan 
penilaian .                            
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
  √       √       √     
3. Peningkatan prestasi 
anak 
                          
3.1. Mengadakan 
pelajaran tambahan/ 
Guru ( Ana Kurbiyah )   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   




Guru                         
3.3. Kegiatan 
ekstrakurikuler seni baca 
Guru ( Drs. M. Qodri)   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   













Guru ( Suparno 
&Sarwi) 





  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   




  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   




  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
               Ekstrakurikuler 
Seni Lukis 
Guru ( Feri 
Ardhi,S.Pd.) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   




  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   




  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
 Ekstrakurikuler 
Kaligrafi 
Guru ( Fauzan Fahmi)   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.8. Mengikutsertakan 
drumband siswa 
Guru ( Suparno 
&Sarwi) 
  √                     
       dalam karnaval                           
3.9. Mengikutsertakan 
drumband siswa 
Guru ( Suparno 
&Sarwi) 
  √                 √   
       dalam upacara hari 
nasional 
                          
3.10. Mengikutsertakan 
dalam lomba 
Guru ( Suparno 
&Sarwi) 
            √       √   
3.11. Membuat jadwal 
pembinaan siswa  yang 
punya bakat .                                                     
Guru (Ana K & Qodri )   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.12. Mengadakan 
pembinaan secara rutin 
kepada siswa yang akan 
mengikuti lomba   
Guru (Ana K & Qodri )   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.13. Mengirimkan 
siswa mengikuti lomba 
Guru (Ana K & Qodri )           √ √ √ √       
3.14.Mengikutsertakan 
peran orang tua dalam 
setiap lomba  
Guru (Ana K & Qodri )                         
3.15. Mengundang orang 
tua                        
Guru (Ana K & Qodri )                         
3.16. Orang tua ikut 
mendampingi anakya 
dalam belajar .      
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
      & Semua Guru                         
3.17. Guru memberi 
bimbingan dan perhatian 
khusus terhadap anak 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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tersebut .            
      & Semua Guru                         
3.18. Mempromosikan 
sekolah lewat spanduk             
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√                       
      & Semua Guru                         
3.19. Mempromosikan 
sekolah lewat media 
elektronik .       
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√                       
      & Semua Guru                         
 3.20. Meningkatkan 
kwalitas sekolah  
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
      & Semua Guru                         
3.21. Orang tua di minta 
bantuan sukarela untuk 
biaya sekolah .                                                                                                                         
Kom, Yay & Kepsek √                       
3.22. Menciptakan 
suasana pembelajaran 
yang PAKEM                                                                                          
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
      & Semua Guru                         
3..23. Memberi 
tambahan belajar bagi 
siswa yang kurang 
mampu dalam 
pembelajaran .                                                     
Kepsek&Guru ( Ana k 
) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.24. Memberi 
pengertian pada  orang 
tua  untuk mendampingi 
anaknya belajar di 
rumah.                                                              
Kepsek & Guru ( 
Qodri) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.25. Memberi 
penghargaan bagi siswa 
yang berprestasi 
Kepsek&Guru ( Ana k 
) 
√                       
                            
4.1. Peningkatan kerja 
sama sekolah 
                          
        dengan orang tua & 
masyarakat 
                          
        serta instansi terkait 
. 
                          
                            
4.1.1.Mengadakan 
pertemuan rutin 
Guru ( Siti Istiqomah ) √         √           √ 
        antara sekolah & 
orang tua murid. 
                          
4.1.2.Mengadakan 
OPEN SCHOLL 





Guru ( Siti Istiqomah ) √                       
4.1.4 Mengadakan 
bimbingan manajemen 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 




Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
4.1.6.Mengadakan 
bimbingan KBM 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
4.2. Peningkatan 
kedisiplinan anak 
                          
4.2.1.Mengadakan 
pesantren kilat setiap 
Guru ( Drs. M. Qodri)     √                   
         bulan romadhon                           
4.2.3.Penataran dokter 
kecil 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
  √                     
4.2.4.Peringatan hari 
besar islam 
Guru ( Drs. M. Qodri)   √             √       
4.2.5.Setiap anak datang 
& pulang ber- 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
         salaman dengan 
guru 
    & Semua Guru                         
4.2.6.Setiap anak masuk 
ruang kelas & 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
         kantor mengucap 
salam 
    & Semua Guru                         
4.2.7.Sebelum di mulai 
pelajaran diadakan 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
        tadarus & hafalan 
surat & terjemahnya 
    & Semua Guru                         
4.2.8.Setiap dimulai & 
diakhirinya pembe - 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
        lajaran di mulai & 
di akhiri dengan berdo'a 
    & Semua Guru                         
4.2.9.Mengadakan 
Jama'ah sholat dhuhur 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
      & Semua Guru                         
4.2.10.Diadakan latihan 
kultum bagi anak  
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
        klas VI setelah 
selesai sholat dhuhur 
    & Semua Guru                         
4.2.11.Selesai sholat 
dhuhur anak keluar 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
        masjid secara 
teratur dengan cara  
    & Semua Guru                         
        bersalaman kpd bp / 
ibu guru 
                          
4.2.12.Anak klas I-VI 
diadakan  
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
      & Semua Guru                         
4.2.14.Membentuk anak 
dapat memimpin 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
        & di pimpin      & Semua Guru                         
  
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.15.Mengadakan 
Pemantauan  
    & Semua Guru                         
      pelaksanaan sholat 
sehari hari 
Maidah M, S.Pd √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.16.Membentuk 
Kelompok Belajar Siswa 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
      & Semua Guru                         
4.2.17. Menentukan jam 
belajar bagi siswa dari 
orang tua  
Kepsek ( Hj. Umiyati ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
      & Semua Guru                         
4.2.18. Memberikan 
Tunjangan Hari Raya  
Kepsek ( Hj. Umiyati )     √                   
kepada guru & 
Dikdasmen 
    & Semua Guru                         
4.3.Pemberian bantuan 
pada siswa 
                          
        kurang mampu                           
4.3.1.Anak orang tidak 
mampu bebas  
Komite & Yayasan √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
        membayar kegiatan 
amal sholeh  
                          
        sebanyak 50 siswa                           
                            
5. Penambahan sarana 
pembelajaran 
                          
5.1.Mengadakan bahan 
ajar 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √                     
5.2.Pengadaan modul 
pegangan guru 
Kepsek ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√                       
5.3.Pengadaan komputer 
& print 
Wali Klas VI √                       
5.4.Perawatan komputer Yayasan √     √     √     √     
5.5.Pengadaan alat 
peraga IPA, Matematika 
Guru ( Suparno , S.Pd 
& 
√                       
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        IPS,Bahasa 
Indonesia , Agama , 
  Fajar Rahmat,S.Pd )                         
        B. Inggris& penjas                           
5.6.Perbaikan Drum 
Band 
Guru ( Suparno,S.Pd.) √                       
5.7.Memperbaiki lokal 
baru 
Komite & Yayasan             √           
5.8.Menambah mebeler Komite & Yayasan √                       
                            
6. Peningkatan peran 
serta komite sesuai 
                          
        dengan tugas & 
fungsinya 
                          
6.1.Membuat program 
kerja secara tertulis 
Komite &  Yayasan √                       
6.2.Mengadakan rapat 
secara rutin 
Komite &  Yayasan √     √     √     √     
6.3.Penggalian dana Komite &  Yayasan √                     √ 
                            
7. Keuangan & 
Pembiayaan 
                          
1. Sosialisasi program 
sekolah  






2. Implementasi TQM di MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
TQM merupakan suatu sistem manajemen yang berorientasi 
kepada perbaikan dan peningkatan mutu pelayanan dari pihak 
penyedia barang atau jasa kepada pihak pemakai (konsumen). 
Tujuan utama dari TQM adalah untuk meningkatkan mutu secara 
total.  
Sebelum mengimplementasikan TQM guna meningkatkan 
mutu pendidikan secara berkelanjutan dan terpadu, MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten menempuh tiga tahapan sebagai 
berikut : a). Persiapan. Tahapan persiapan adalah aktivitas pertama 
dan utama yang harus dilakukan sebelum TQM dikembangkan dan 
dilaksanakan dalam sebuah organisasi. Beberapa langkah yang 
dilakukan pihak madrasah adalah : membentuk tim yang bertugas 
merumuskan model atau sistem yang akan dikembangkan untuk 
implementasi TQM, membuat kebijakan berkaitan dengan komitmen 
anggota madrasah untuk mendukung TQM, mengkomunikasikan 
kepada semua guru, tenaga administrasi, karyawan, yayasan, orang 
tua murid berkaitan dengan adanya perubahan, melakukan analisis 
faktor pendukung dan penghambat organisasi, dan melakukan 
pengukuran terhadap kepuasan pelanggan.  
Selanjutnya b). Pengembangan sistem. Berdasarkan tahapan 
persiapan, pengembangan sistem dilakukan dengan  langkah-langkah  
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sebagai berikut : peninjauan dan pengembangan model atau sistem 
yang ada melalui penyusunan dokumen sistem kualitas, melakukan 
pelatihan dan sosialisasi prosedur dan petunjuk kerja kepada tim-tim 
yang ditentukan secara tuntas, dan melakukan penyiapan akhir baik 
sumber daya manusia maupun non manusianya secara cermat dan 
akurat dalam rangka memasuki tahapan implementasi TQM.  
c). Implementasi sistem. Tim mengumpulkan data dan 
informasi dari pelanggan, melakukan tindakan koreksi dan 
pencegahan sesuai dengan harapan pelanggan, dan 
mendiskusikan/melaksanakan rapat pemimpin dan pelaksana sistem 
jaminan kualitas berkaitan dengan seluruh balikan yang ada untuk 
menghasilkan atau membuat modifikasi proses yang diharapkan 
secara terus menerus dan berkesinambungan.  
Implemantasi TQM di lembaga pendidikan Islam MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten sesuai dengan sebagian unsur-
unsur TQM yaitu 1).Fokus pada pelanggan, 2).Obsesi terhadap 
kualitas, 3) Kerja sama tim ( Teamwork), seperti dijelaskan sebagai 
berikut : 
1.  Fokus Pada Pelanggan. 
Pelanggan adalah semua orang yang menuntut kita untuk 
memenuhi suatu standar kualitas tertentu sesuai keinginannya. 
Dilihat jenis pelanggannya, maka sekolah dikatakan berhasil jika 
1).Peserta didik puas dengan produk sekolah, antara lain puas 
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dengan pelajaran yang diterima, puas dengan perlakuan oleh guru 
maupun pimpinan, puas dengan fasilitas yang disediakan 
sekolah. Pendek kata, peserta menikmati situasi sekolah.  Adapun 
pelaksanaan TQM di MI Muhammadiyah Gading I Klaten dapat 
dibuktikan dari beberapa ungkapan siswa disana yang 
menyampaikan kepuasannya dengan pelayanan yang diberikan di 
MI Muhammadiyah gading I ini, yaitu dengan adanya KBM 
yang menyenangkan, adanya beberapa program dan kegiatan 
ekstra yang ada, juga terlebih lagi kedisiplinan dari para guru 
serta keteladanan yang baik dari para guru, itu yang menjadikan 
siswa semangat dalam belajarnya. 
2). Orang tua peserta didik puas dengan produk terhadap 
anaknya maupun produk kepada orang tua, misal puas karena 
menerima laporan periodik tentang perkembangan peserta didik 
maupun program-program sekolah. Dan sebagai wadah daripada 
usulan-usulan dari wali murid, maka di MI Muhammadiyah 
Gading I sudah terbentuk paguyuban wali murid di tiap rombel 
masing-masing, yang diadakan pertemuan rutin tiap bulan sekali. 
Seperti dijelaskan oleh ibu Mutmainah salah satu wali murid 
disana, yang mengungkapkan rasa puasnya karena anaknya 
menjadi juara I MTQ tingkat kabupaten dan bisa mewakili di 





2. Obsesi Terhadap Kualitas 
Dalam organisasi yang menerapkan TQM, penentu akhir 
kualitas adalah pelanggan internal dan eksternal. Pelanggan 
beranggapan bahwa produk lebih berkualitas daripada 
pesaingnya. Dengan kualitas yang ditetapkan tersebut, 
organisasi harus terobsesi untuk memulai atau melebihi apa 
yang ditentukan tersebut. Hal ini berarti bahwa semua karyawan 
pada setiap level berusaha melaksanakan setiap aspek 
pekerjaannya berdasarkan perspektif bagaimana kita dapat 
melakukannya dengan lebih baik. Baik siswa maupun guru 
sama-sama memiliki keinginan yang sama yaitu untuk 
meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik lagi, dan 
senantiasa berusaha meraih prestasi baik di bidang akademik 
maupun non akademik. Dengan bersama-sama meningkatkan 
kualitas yang ada maka sekolah akan turut memenuhi dan 
melebihi kualitas yang ada.  
Pihak pemakai/ penerima lulusan (sekolah tingkat 
lanjutannya) puas karena menerima lulusan dengan kualitas 
sesuai  harapan. Out put atau lulusan dari MI Muhammadiyah 
Gading I bisa diterima di SMPN  faforit  dikota itu dan ternyata  
tidak ketinggalan  siap dalam menerima pelajaran lanjutan. Hal 
ini diungkapkan oleh Bp. Sumarno, S.Pd.I salah satu guru di 
SMPN I Klaten. 
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Demikian halnya dengan guru dan karyawan puas dengan  
produk sekolah, misalnya pembagian kerja, hubungan antar 
guru/ karyawan/ pimpinan. Seperti diungkapkan kepala sekolah 
bahwa bahwa pada setiap awal tahun ajaran sudah diadakan 
pembagian kerja untuk guru dan karyawan MI Muhammadiyah 
Gading I Klaten, sehingga masing-masing bekerja sesuai dengan 
tugasnya. Secara bergantian guru dikirim untuk mengikuti 
Pendidikan dan Pelatihan dalam rangka meningkatkan kualitas 
kerjanya. Diawal tahun ajaran diadakan pembinaan bagi guru 
dan karyawan. Guru memberikan pelayanan jasa pendidikan 
yang terbaik kepada siswa dan karyawan memberikan pelayanan 
kepada guru dalam menyiapkan administrasi penunjang 
pengajaran. 
3.     Kerja Sama Tim ( Teamwork) 
 Dalam organisasi yang menerapkan TQM, kerjasama tim, 
kemitraan dan hubungan dijalin dan dibina, baik antar 
karyawan, lembaga–lembaga pemerintah, dan masyarakat 
sekitarnya. Lingkungan sekolah memiliki multi unsur yang 
mana untuk mendapatkan kualitas yang baik maka dibutuhkan 
kerja sama dari unsur-unsur yang terkait. Unsur-unsur sekolah 
yang dimaksud adalah kepala sekolah, guru, siswa, staf TU, 
yayasan, wali murid/masyarakat sekitar dan pemerintah. Apabila 
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mereka saling mendukung satu sama lain maka sekolah dapat 
meningkatkan kualitasnya. 
Adapun di MI Muhammadiyah Gading I ini seperti 
ungkapan dari beberapa guru dan kepala sekolahnya, bahwa 
terjalin  sebuah  kerjasama  yang  baik dalam rangka memajukan  
sekolah, perhatian dari yayasan yang baik, yaitu senantiasa 
memantau perkembangan madrasah dan memenuhi kebutuhan 
sekolah dalam hal sarana dan prasarana, guru dan karyawan 
bekerja dengan baik dan semangat, serta kepala sekolah 
memiliki jiwa kepemimpinan yang bagus. Dengan kerjasama 
yang baik , dalam pelaksanaan akreditasi  memperoleh nilai 
yang sungguh memuaskan yaitu 92. 
B. Penafsiran 
Analisa pelaksanaan TQM di MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten, apabila ditinjau dari unsur TQM seperti yang diuraikan diatas 
adalah sebagai berikut: 
1. Fokus pada pelanggan. 
Menurut analisa penulis dari hasil wawancara dengan para 
murid, guru dan orang tua siswa, MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten telah melakukan perubahan dalam rangka memaksimalkan 
daya saing organisasi guna memenuhi pelanggan, baik pelanggan 
internal maupun eksternal. Karena dalam TQM kualitas ditentukan 
oleh pelanggan terhadap produk atau jasa yang mereka terima. 
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Sedangkan pelanggan internal berperan besar dalam menentukan 
kualitas manusia, proses dan lingkungan yang berhubungan dengan 
produk dan jasa. Hal ini dilakukan sebagai langkah awal untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Organisasi dikatakan  
bermutu apabila kebutuhan pelanggan bisa dipenuhi dengan baik, 
dalam arti bahwa pelanggan internal misalnya guru selalu 
mendapat pelayanan yang memuaskan dari petugas TU, kepala 
sekolah selalu puas terhadap hasil kerja guru dan guru selalu 
menanggapi keinginan siswa. Begitu pula pada pelanggan eksternal 
misalnya orang tua murid, pengguna lulusan dan masyarakat 
sekitar.  
Kualitas dalam Total Quality Management merupakan 
obsesi  yang penting dalam sebuah perusahaan atau lembaga yang 
menjual produk dan jasa. Bagi mereka mutu lebih utama dari pada 
mengejar target jumlah pelanggan yang banyak. Obsesi terhadap 
kualitas ini MI Muhammadiyah Gading I Klaten telah 
mencanangkannya pada visi madrasah yaitu “Berkualitas dalam 
bidang ilmu pengetahuan, iman, taqwa, dan amaliyah Ahlakul 
Karimah, serta berdaya guna bagi Nusa, Bangsa dan Agama”. 
 Visi ini mengacu pada tujuan yang digariskan oleh 
pemerintah tentang penyelenggaraan pendidikan yaitu untuk 
menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha  Esa, berakhlak mulia. 
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Sehingga setiap kegiaan dan program yang dilaksanakan di 
MI ini dalam rangka merealisasikan visi, misi dan tujuan yang 
telah di bentuk, sebagai usaha pelayanan pada siswa sebagai 
pelanggannya dan dalam rangka memenuhi keinginan dan harapan 
dari wali murid yang juga sekaligus sebagai pelanggan eksternal. 
Untuk itu dalam menjaring keinginan pelanggan MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten menempuh cara dengan 
membentuk paguyuban wali murid di tiap-tiap kelas , yang 
kemudian mengadakan rapat bersama dengan guru/ wali kelas  
setiap bulan sekali. Pertemuan ini diharapkan agar dapat 
menginventarisir masukan dan saran-saran keinginan pelanggan. 
2. Obsesi Terhadap Kualitas. 
Menurut analisa penulis dari hasil wawancara dengan para 
murid, guru dan orang tua siswa, MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten telah melakukan perubahan manajemen organisasi kearah 
peningkatan kualitas. Organisasi dikatakan bermutu apabila 
kebutuhan pelanggan bisa dipenuhi dengan baik, dalam arti bahwa 
pelanggan internal misalnya guru selalu mendapat pelayanan yang 
memuaskan dari petugas TU, kepala sekolah selalu puas terhadap 
hasil kerja guru dan guru selalu menanggapi keinginan siswa, guru 
mengajar dengan baik yaitu dengan perencanaan yang baik dan 
dengan metode yang baik, begitu pula pada pelanggan eksternal 
misalnya siswa beserta orang tua siswa puas dengan hasil dan 
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prestasi yang diperoleh, dan tak kalah lagi yayasanpun juga senang 
dengan kualitas dan kemajuan sekolah.  
 Pihak pemakai/ penerima lulusan (sekolah tingkat 
lanjutannya) puas karena menerima lulusan dengan kualitas sesuai  
harapan. Out put atau lulusan dari MI Muhammadiyah Gading I 
ternyata memiliki prestasi yang lebih baik dan lebih siap dalam 
menerima pelajaran lanjutan. Semua itu bisa terwujud karena 
memiliki kesamaan obsesi yaitu kualitas sekolah lebih diutamakan. 
3. Kerja Sama Tim (Team Work) 
Menurut analisa penulis MI Muhammadiyah Gading I 
dalam mengelola organisasi pendidikan selalu menerapkan kerja 
bersama-sama dan selalu bekerja sama dalam megimplementasikan 
tujuan sekolah. Hal ini sesuai prinsip dalam organisasi yang 
menerapkan TQM, kerjasama tim, kemitraan dan hubungan dijalin 
dan dibina, baik antar karyawan maupun dengan orang tua/ wali, 
yayasan, lembaga–lembaga pemerintah, dan masyarakat 
sekitarnya.  
Lingkungan sekolah memiliki multi unsur yang mana untuk 
mendapatkan kualitas yang baik maka dibutuhkan kerja sama dari 
unsur-unsur yang terkait. Unsur-unsur sekolah yang dimaksud 
adalah kepala sekolah, guru, siswa, staf TU, yayasan, warga 




Tampak seperti diungkap diatas, bahwa terjalin sebuah 
kerjasama yang baik antara  kepala, guru,  karyawan,  yayasan  dan  
masyarakat (wali siswa) dalam rangka memajukan sekolah, 
perhatian dari yayasan yang baik, yaitu senantiasa memantau 
perkembangan madrasah dan memenuhi kebutuhan sekolah dalam 
hal sarana dan prasarana, guru dan karyawan bekerja dengan baik 
dan semangat, serta kepala sekolah memiliki jiwa kepemimpinan 
yang bagus, karena bias menjalin komunikasi dengan berbagai 
pihak termasuk dengan pemerintah, dalam hal ini Kemenag dan 
Diknas. 
C. Analisa Layanan Sekolah di MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
Menurut kepala madrasah pelayanan yang optimal terhadap 
seluruh sumber daya manusia merupakan syarat penting dalam 
mengembangkan mutu sekolah agar diminati oleh pelanggan. MI 
Muhammaddiyah Gading I  Klaten selalu berusaha  terus memberikan 
pelayanan terbaik kepada seluruh pelanggannya baik internal dan 
pelanggan eksternal.  
Seperti dijelaskan bahwa Total Quality Management (TQM) 
adalah suatu sistem manajemen yang berfokus kepada orang yang 
bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, pelanggan internal 
maupun pelanggan eksternal. Selanjutnya dalam konsep peningkatan 
mutu pendidikan dalam perspektif TQM membahas empat komponen 
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pokok yaitu proses pembelajaran, layanan sekolah, lingkungan, dan 
sumberdaya manusia. 
Kemudian untuk mengetahui bagaiman konsep layanan mutu 
pendidikan dalam perspektif TQM ditinjau dari empat komponen diatas 
yaitu proses pembelajaran, layanan sekolah, lingkungan dan sumber 
daya manusia di MI Muhammadiyah Gading I Klaten sudah 
berorientasi pada kepuasan pelanggan dapat dilihat pada pembahasan 
hasil penelitian terhadap empat komponen mutu pendidikan dibawah 
ini: 
1. Analisa peningkatan mutu proses pembelajaran di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan data dokumen 
manajemen peningkatan mutu proses pembelajaran di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten dapat didiskripsikan  bahwa, menurut 
Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Gading I Klaten bahwa dalam 
membuat perencanaan pembelajaran dilakukan secara bersama seluruh 
guru dengan membuat silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
serta melakukan evaluasi belajar secara periodic, juga dilibatkan dalam 
menyusun kurikulum sebagai pengikat agar para guru mempunyai 
tanggunag jawab yang tinggi dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
Dalam tahap perencanaan sekolah juga telah menyusun KTSP oleh tim 
penyusun yang didalamnya memuat visi,misi, tujuan, analisis materi 
pelajaran, kalender pendidikan, pekan efektif, kriteria kenaikan dan 
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kelulusan, KKM dan SKL, pengembangan diri serta program ekstra 
kurikuler. 
Kemudian dalam tahap pelaksanaan proses pembelajaran, 
bahwa pertama dalam proses pembelajaran dilaksanakan secara efektif 
dan efisien, memotifasi peserta didik dan menumbuhkan kreatifitas, 
bakat dan minat siswa, serta pemanfaatan sarana prasarana dengan baik, 
dan metode yang tepat. Kedua materi program pembelajaran disusun 
berdasarkan relevansi dan kesesuaian perkembangan anak, sehingga 
semua peserta didik mengalami belajar secara maksimal sesuai tingkat 
kemampuannya. Ketiga Proses pembelajaran melibatkan orang tua, 
siswa dan guru sehingga terjadi interaksi yang baik, serta pembelajaran 
yang seimbang pada aspek kogninif, afektif dan psikomotor. Keempat 
strategi pembelajaran dan pengajaran sesuai dengan tujuan respon 
belajar.  
Selain itu para guru juga memberikan pelayanan dan perhatian 
pada siswa, mengajar telah menggunakan metode yang bervariasi dan 
memberikan keteladanan yang baik, baik dalam kedisiplinan dan 
perilaku. (wawancara dengan wali murid dan kepala). Kelima Proses 
pembelajaran dengan kegiatan ekstra kurikuler yang merupakan 
kegiatan belajar yang dilakukan diluar jam pelajaran. Untuk 
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler diberikan jam diluar jam 
pelajaran yaitu antara pukul 15.30-17.00. Kegiatan ekstra kurikuler 
bertujuan untuk meningkatkan dan memantapkan pengetahuan peserta 
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didik, mengembangkan bakat, minat, kemampuan dan ketrampilan. 
Pengembangan bakat dan minat dilaksanakan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, yaitu: Pramuka/HW,Seni baca Al Qur’an, Seni lukis-
Tahsinul khaf/Kaligrafi, Drum band, Bulu tangkis, Tapak suci dan 
Tenis meja. 
Selanjutnya MI Muhammadiyah Gading I juga berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan eksternal primer yakni siswa dengan 
memberikan program pengajaran yang maksimal dengan membuka 
kelas reguler dan program khusus. Jam belajar di Mi Muhammadiyah 
Gading I Klaten adalah untuk kelas reguler sebagai berikut : hari Senin 
sampai Kamis kelas I dan II kegiatan belajar dilakukan antara pukul : 
07.00 – 12.40 WIB, hari Jum’at kegiatan belajar dilakukan antara pukul 
: 07.00 – 10.35 WIB, hari Sabtu kegiatan belajar dilakukan antara pukul 
07.00 – 11.00 WIB, sedang kelas III hari Senin sampai Kamis dari jam 
6.30 – 13.00, hari jum’at dan Sabtu jam 6.30 – 11.00. Kemudian kelas 
IV – VI Senin sampai Kamis masuk jam 6.15 – 14.00, hari Jum’at dan 
Sabtu jam 6.15 – 11.00. Adapun program khusus hari Senin sampai 
Kamis untuk kelas I dan II kegiatan belajar dari jam 6.30 – 13.00, kelas 
III jam 6.30 – 14.30, kelas IV – VI jam 6.15 – 14.30, sedangkan hari 
Jum’at dan Sabtu kelas I, II dan III jam 6.30 – 11.00, dan kelas IV – VI 
dari jam 6.15 – 11.00,  hari Ahad dan hari besar agama atau libur 




 Pada tahap evaluasi pembelajaran MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten telah melaksanakan evaluasi pembelajaran secara seksama, 
sistemitis, terstruktur dan ada program remedial dan ada pelaporan hasil 
belajar berupa raport yang disampaikan ke wali murid dan ditindak 
lanjuti secara berkesinambungan. 
2. Analisa peningkatan mutu Layanan Sekolah MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten. 
Menurut kepala madrasah, pelayanan yang optimal terhadap 
seluruh sumber daya manusia merupakan syarat penting dalam 
mengembangkan mutu sekolah agar diminati oleh pelanggan. MI 
Muhammdiyah Gading I Klaten sedang belajar terus dalam memberikan 
pelayanan terbaik pada seluruh pelanggannya baik pelanggan internal 
maupun eksternal. Untuk memberikan pelayanan yang optimal itu maka 
kepala madrasah sebagai manajer telah membagi tugas sesuai dengan 
bidang dan keahlian masing-masing. Pembagian tugas tersebut 
dikuatkan dengan surat keputusan tentang pembagian tugas mengajar 
yang dikeluarkan pada setiap awal tahun ajaran baru. Dengan surat 
keputusan pembagian tugas tersebut maka kepala madrasah telah 
memberikan kewenangan secara penuh untuk membuat program secara 
maksimal sesuai dengan kondisi.  
Kemudian terkait dengan layanan sekolah terhadap orang tua, 
menurut penuturan kepala sekolah, maka sekolah selalu memberi 
informasi kepada wali murid berkenaan dengan program-program yang 
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dicanangkan sekolah, yang disampaikannya melalui pertemuan 
paguyuban wali murid yang diadakan sebulan sekali ditiap-tiap kelas 
sesuai jadwal masing-masing kelompok paguyuban. Melalui paguyuban 
wali murid, sebagai wadah dalam menyampaikan saran dan masukan 
dari wali kepada pihak sekolah melalui wali kelas masing-masing. Dari 
berbagai masukan di tiap-tiap kelompok paguyuban ditampung 
kemudian disampaikan dalam rapat sekolah. 
Pelayanan lain yang dilakukan madrasah terhadap para guru dan 
karyawan adalah terciptanya hubungan yang harmonis antara kepala 
madrasah, guru, dan karyawan serta para siswanya. Hal ini 
dikemukakan oleh beberapa guru : bahwa yang membuat kita merasa 
senang melaksanakan tugas adalah kehadiran kita sangat berarti dan 
kita merasa dihargai dan dihormati juga mendapatkan pengalaman baru, 
misalnya menjadi ketua panitia, bendahara dan lainnya. Dan yang lebih 
penting lagi adalah komunikasi antara guru dan kepala madrasah serta 
karyawan sangat akrab dan tidak ada jarak antara satu dengan yang lain 
( wawancara dengan beberapa guru, Ibu.Siti Istiqomah, S.Pd.I dan Ibu 
Ana Kurbiyah, S.Pd.I, tgl; 24 Desember 2013). 
Menurut penuturan siswa bahwa mereka merasa senang dengan 
pelayanan madrasah, sebab para guru disiplin waktu dalam mengajar, 
ramah terhadap semua siswa, kemudian kita dididik membaca dan Al 
Qur’an tiap hari, dididik sholat dhuha, sholat dhuhur berjama’ah, dilatih 
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dalam bidang teknologi komputer, dan seni. (wawancara dengan salah 
satu siswa, Ranti siswi Klas.VI  tgl; 26 Desember 2013). 
Menurut penuturan salah satu guru, bahwa dalam rangka 
peningkatan mutu pelayanan MI Muhammadiyah Gading I Klaten, telah 
dibuktikan dengan adanya Program sekolah, RAPBM, RKM dan RKT 
dan adanya struktur organisasi yang jelas dan pembagian tugas yang 
jelas dan tegas serta kurikulum yang jelas, yaitu  adanya peraturan 
akademik,  adanya jadwal pelajaran, memiliki analisis materi, kalender 
pendidikan, program tahunan, program semester, Program rencana 
pembelajaran, program bimbingan penyuluhan, perbaikan pengayaan, 
dan jadwal ekstrakurikuler, sehingga pelaksanaan pendidikan yang 
direncanakan  secara efektif yang didukung dengan sarpras yang ada 
dan bekerjasama dengan pihak terkait yaitu komite dan yayasan 
(dikdasmen)  serta  pemerintah dalam  rangka  pengelolaan  yang   lebih 
profesional, pelayanan  dan  penyelenggaraan  pendidikan berbasis 
Total Quality management (TQM).   
Selanjutnya  sekolah  juga memberi penghargaan kepada peserta 
didik yang memiliki prestasi dan juga memberi perhatian khusus 
kepada peserta didik yang kurang mampu. Sehingga semua perangkat 
sekolah dari kepala sekolah, guru dan karyawan  berorientasi pada mutu 
dan benar-benar memiliki kultur pelayanan terbaik terhadap siswa dan 
orang tua sehingga merasa puas karena terlayani dengan baik. 
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3. Analisa peningkatan mutu Lingkungan di MI Muhammadiyah 
Gading I Klaten 
Lingkungan sekolah yang bermutu merupakan kondisi dimana 
keadaan sekolah dalam keadaan aman, damai, nyaman dan 
menyenangkan untuk kegiatan belajar mengajar. Peningkatan mutu 
pendidikan dipengaruhi ileh lingkungan fisik, sosial, intelektual dan 
lingkungan nilai.  
Dari hasil pengamatan penulis tentang lingkungan belajar di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten, dilihat dari lingkungan social, bahwa 
pergaulan antar pendidik dengan peserta didik serta orang-orang lain 
yang terlibat dalam interaksi pendidikan terjalin pergaulan yang 
bersahabat dan islami, secara sosial terbangun interaksi yang saling 
mendukung untuk memotivasi belajar peserta didik dan motivasi para 
pendidik untuk melaksanakan tugasnya dengan bersemangat dan ceria 
dalam kerja. Adapun lingkungan intelektual yaitu bahwa, kondisi dan 
iklim sekitar mendorong dan menunjang pengembangan dan 
kemampuan berpikir dengan  terbangunnya interaksi keilmuan yang 
baik antar pimpinan sekolah, guru, dan karyawan, serta peserta didik, 
adanya system dan program-program pengajaran serta media dan 
sumber belajar yang dapat menumbuhkan aktifitas dan kemampuan 
berfikir. 
Lingkungan lainnya adalah tatanan nilai keagamaan dan etika 
dilingkungan MI Muhammadiyah gading I adalah, terbangun nilai-nilai 
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yang baik yaitu moralitas pimpinan, guru, karyawan yang bisa dijadikan 
keteladanan sehingga berpengaruh terhadap proses dan hasil 
pendidikan. Adapun lingkungan fisik di MI Muhammadiyah Gading I 
bahwa tersedia ruang kelas yang memadai, serta toilet yang mencukupi 
dan bersih, tempat ibadah yang baik. Tetapi untuk tempat bermain anak 
sejumlah empat ratus lebih memang kurang memadai karena halaman 
yang sempit serta lokasi yang jauh dari jalan raya sehingga tidak mudah 
di jangkau transportasi umum, juga belum memiliki lapangan olah raga, 
sehingga pembelajaran olah raga (praktek) masih meminjam tempat 
lain. Dalam hal ini pihak sekolah menjalin kerjasama dengan desa yang 
memiliki lapangan untuk bisa digunakan guna proses pembelajaran 
Olah raga. Sehingga fasilitas umum yang dimiliki di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten masih perlu dikembangkan terus 
sehingga bisa mendukung kemajuan sekolah dalam proses 
pembelajaran yang berbasis TQM. Akan tetapi lingkungan non fisik 
sudah mendukung proses dan kualitas pembelajaran.  
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan pendidikan yang bermutu adalah lingkungan yang saling 
mempengaruhi secara fisik yakni bersih, indah, aman, damai, asri, dan 
secara sosial terbangun interaksi yang saling mendukung untuk 
memotivasi belajar peserta didik dan motivasi para pendidik untuk 
melaksanakan tugasnya dengan bersemangat dan ceria dalam kerja, 
kemudian secara intelektual terbangun interaksi keilmuan yang baik 
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antar pipmpinan sekolah, guru, dan karyawan, serta peserta didik, 
sehingga terbangun nilai-nilai yang baik yaitu moralitas pimpinan, guru, 
karyawan, dan peserta didik semakin baik ditengah masyarakatnya. 
4. Analisa peningkatan mutu Sumber Daya Manusia di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten 
Sumber daya manusia merupakan pelanggan internal yang 
menentukan mutu lulusan dan organisasi itu sendiri. Oleh karena itu 
berhasil atau tidaknya manajemen peningkatan mutu pendidikan 
perspektif TQM ditentukan kesiapan, kesediaan dan kompetensi tenaga 
pendidik dan kependidikannya. Maka dengan sumber daya manusia  
yang baik dan diimbangi manajemen yang baik pula maka sebuah 
organisasi (lembaga pendidikan) akan berhasil dengan baik.  
Dari hasil observasi, pengamatan dan wawancara penulis dengan 
guru  dan  kepala  sekolah  dijelaskan  bahwa  di  MI  Muhammadiyah  
Gading I Klaten memiliki sumber daya manusia yang kuat aqidah, 
ibadah dan mu’amalahnya serta berakhlak karimah, menguasai seluk 
beluk pendidikan; menguasai dan menerapan manajemen yang baik, 
sehat, dan terbuka, melaksanakan tugas dengan profesional; fokus pada 
tugas/jabatan yang diemban tidak semata-mata mencari keuntungan 
materi, tapi lebih ditekankan pada ibadah dan iklas karena Allah serta 
loyalitas tinggi terhadap persyarikatan, menjalin hubungan yang baik 
dan harmonis secara internal  maupun eksternal; potensial dalam 
bidangnya. Tenaga pendidik SI semua akan tetapi masih belum semua 
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belum sesuai dengan bidangnya dan yang sudah memiliki sertifikat 
profesi ada 10 guru. 
Untuk pengembangan dan peningkatan kompetensi guru, kepala 
mengikutkan guru pada KKG dan mengikutkan guru dalam kegiatan 
seminar atau pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan, dengan 
harapan bias memproses input dengan baik sehingga menghasilkan out 
put yang memuaskan. 
Adapun kepala Madrasah di MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
memiliki semangat kerja yang baik dalam menjalankan 
kepemimpinanya, menempatkan mutu sebagai prioritasnya, walaupyn 
belum memiliki sertifikat kepala dari pemerintah (belum definitive). 
Kemudian jika ditinjau dari prinsip-prinsip TQM yaitu Kepuasan 
Pelanggan, Respek terhadap setiap orang, Manajemen Berdasarkan 
Fakta dan Perbaikan Berkesinambungan. 
1. Fokus pada Kepuasan pelanggan 
Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah dijelaskan bahwa 
sekolah selalu berupaya dengan maksimal dalam memberikan 
kepuasan pelanggannya. Karena dalam TQM keberhasilan sekolah 
diukur dari tingkat kepuasan pelanggannya, baik internal maupun 
eksternal. Dan sekolah bisa dikatakan berhasil jika mampu 
memberikan produk sama atau melebihi harapan pelanggan, yaitu jika 
peserta didik puas dengan produk sekolah, antara lain puas dengan 
proses pembelajaran yang diterima, puas dengan perlakuan dan 
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keteladanan guru maupun kepala, puas dengan fasilitas yang ada, 
sehingga merasakan kenyamanan belajar. Kemudian juga orang tua 
puas dengan program yang ada, dan puas dengan produk terhadap 
anaknya, walaupun tidak selalu harus bisa diukur dengan angka, 
artinya tidak selalu dibidang akademik, tetapi lebih pada perubahan 
sikap dan pembiasaan anaknya. (Hasil wawancara dengan orang tua 
siswa dan siswa) 
Demikian halnya dengan guru, hasil wawancara penulis dengan 
guru, bahwa guru dan karyawan puas dengan pembagian tugas yang 
ada dan kerja sama yang baik antara satu dengan lainnya, serta 
kepemimpinan yang baik. 
2. Respek terhadap Setiap Orang 
Kepala MI Muhammadiyah Gading I memandang bahwa setiap 
karyawan dipandang sebagai sumber daya yang berharga, karena itu 
setiap karyawan diperlakukan dengan baik dan diberi kesempatan 
untuk mengembangkan diri dan berpartisispasi dalam pengambilan 
keputusan, karena dalam TQM perlu diperhatikan adanya kerjasama 
yang baik.  
Sumber daya manusia memegang peran yang penting dalam 
menentukan kualitas, maka perlu adanya pendidikan dan pelatihan 
terhadap personalnya agar mampu memberikan pelayanan yang 
berkualitas terhadap peserta didik. Maka kepala sekolah mengambil 
langkah yaitu menetapkan tugas sesuai kompetensi, melakukan 
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tindakan untuk mendukung peningkatan kompetensi dan  
mengevaluasi tindakan yang dilakukan. 
3. Manajemen berdasarkan fakta 
Dalam menjalankan organisasi yang menggunakan TQM, maka 
segala pengambilan keputusan menggunakan fakta yang ada. Dari hasil 
observasi penulis dan wawancara dengan kepala madrasah bahwa MI 
Muhammadiyah Gading I telah melakukan langkah-langkah yaitu: a) 
telah membuat Visi, Misi, Tujuan dan program. Hal ini penting untuk 
dijadikan acuan atau petunjuk pengembangan sekolah kedepan. b). 
Pemimpin sekolah mengkomunikasikan hal tersebut pada rapat 
sekolah bersama yayasan.c). menanamkan pemahaman dan perilaku 
untuk selalu melakukan perbaikan dan meyakinkan bahwa lembaga MI 
Muhammadiyah Gading I fokus melayani para siswa sebagai 
pelanggan primer, dan d) menumbuhkembangkan rasa kebersamaan, 
kekeluargaan, dan sikap disiplin, baik disiplin waktu, disiplin tindakan, 
disiplin kebersihan, disiplin beribadah, disiplin belajar. 
Pelaksanaan sistem manajemen yang dilakukan di sekolah ini 
terkonsentrasikan pada pengelolaan dokumen, segala bentuk kegiatan 
dan perencanaan terdokumentasikan dengan baik, sehingga 






4. Perbaikan yang Berkesinambungan 
Perbaikan berkesinambungan merupakan hal yang penting bagi 
setiap lembaga. Perbaikan akan dapat dicapai dengan kerjasama 
diantara yang ada didalamnya, dan berusaha mencari jalan keluar setiap 
persoalan yang muncul. Adapun prosedur yang dilakukan di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten, menurut penuturan kepala 
madrasahnya bahwa : 1) tanggung jawab terhadap perbaikan 
manajemen terletak pada kepala madrasah, 2) setiap ditemukan ketidak 
sesuaian dilakukan penyelidikan untuk menemukan penyababnya, 3) 
mengadakan rapat koordinasi untuk menetapkan tindakan yang diambil 
dan memastikan bahwa ketidaksesuaian tidak terulang kembali.  
Dalam pelaksanaan pelayanan mutu di MI Muhammadiyah 
Gading I sudah dilaksanakan sesuai dengan Peratura Pemerintah No. 19 
tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional atau Undang-Undang 
RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Dalam penerapan hal yang baru dalam sebuah organisasi tentu 
memerlukan waktu untuk adaptasi dan bahkan ada yang tidak langsung 
bisa menerima, begitu pula dalam penerapan suatu sistem manajemen. 
Timbul dua pihak yang pro dan kontra, menerima TQM dan menolak 
TQM. Penolakan TQM dikarenakan adanya perubahan dalam 
manajemen, yaitu menyangkut nilai-nilai yang sudah mapan, sedangkan 
yang pro tentu mengharapkan adanya suatu perubahan yang lebih baik. 
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Dalam penerapan TQM di MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
terdapat faktor-faktor yang mendukung dan penghambat sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung Pelaksanaan TQM di MI Muhammadiyah 
Gading I Klaten.  
Faktor pendukung dalam penerapan TQM di MI Muhammadiyah 
Gading I Klaten adalah : a). Sumber daya manusia guru dan karyawan 
yang komit terhadap perubahan kearah peningkatan mutu pendidikan. 
Tenaga pendidik dan kependidikan MI Muhammadiyah Gading I 
memiliki guru sebanyak 25 orang dan 1 orang Tata Usaha. Dari 25 guru 
tersebut  sudah berijazah sarjana (S1) dan yang sudah sertifikasi ada 10 
orang.  
Dari jumlah personil ini sudah sesuai dengan standar kebutuhan 
minimal berdasarkan jumlah dan kualifikasinya untuk memberikan 
pelayanan bagi 482 murid, b).Sumber anggaran dana sekolah yang rutin, 
yaitu dengan adanya Dana Operasional Sekolah (BOS), apalagi 
ditambah dengan keterlibatan komite sekolah dan yayasan dalam 
memberikan pengarahan kepada wali agar dapat mendukung dan 
berpartisipasi langsung dalam memajukan pendidikan, sehingga ada 
infak bulanan dari wali murid yang besarannya dipilih sendiri oleh wali 
sesuai dengan pilihan yang ditawarkan, tetapi sifatnya sukarela sehingga 
bagi yang tidak/kurang mampu tidak terbebani. Sehingga dengan 
kesadaran wali sendiri merasa ikut memajukan pendidikan di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten. dan c).Sarana dan prasarana yang 
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memadai. Fasilitas yang dimiliki cukup representatif untuk 
terselenggaranya sebuah pendidikan. Ruang-ruangnya terdiri dari: ruang 
kepala madrasah, ruang guru, ruang kantor, perpustakaan, laboratorium, 
mushola, UKS, dan gudang. Fasilitas lain untuk menunjang sarana 
pembelajaran juga sangat mendukung diantaranya  telah adanya internet, 
komputer, telpon, perlengkapan laboratorium, marching band, dan lain-
lain. d) Yayasan yang selalu aktif memantau perkembangan madrasah 
serta memantau kinerja guru dan karyawan. 
2. Faktor yang menghambat Pelaksanaan TQM di MI 
Muhammadiyah Gading I    Klaten. 
Faktor hambatan yang masih dijumpai dalam pelaksanaan TQM 
di MI Muhammadiyah Gading I antara lain: a). Kurang displinnya 
sebagian guru dalam menjalankan tugas dan kewajiban, dan b).TQM 
yang diterapkan belum bisa diterima oleh semua pihak dengan penuh 
kesadaran dalam memberikan pelayanan yang terbaik dan maksimal 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan TQM di MI Muhammadiyah Gading I  Klaten  bila ditinjau 
dari unsure-unsur  dan prinsip-prinsip TQM sudah sesuai dengan unsure-
unsur dan prinsip yang ada. 
2. Peningkatan mutu layanan sekolah dilakukan dengan adanya sekolah 
mempunyai rencana pengembangan sekolah yang memuat visi, misi, 
tujuan dan program strategis sekolah, adanya pembagian tugas yang jelas, 
peserta didik dilayani dengan baik mulai dari proses pembelajaran umum 
dan pembelajaran khusus dengan pembiasaan salat dhuha, jamaah dhuhur, 
dan tadarus Qur’an, serta adanya kegiatan ekstra kurikuler. 
3. Sistem manajemen mutu apabila dianalisis dengan analisa Peluang dan 
Ancaman, sekolah ini mempunyai banyak peluang untuk bereksistensi 
tetap mempertahankan  sistem manajemen mutu. Ancaman yang mungkin 
terjadi adalah apabila terjadi perpecahan diantara guru untuk saling 
menentang kebijakan lembaga. Namun hal ini dapat diantisipasi dengan 
sikap terbuka dan musyawarah diantara pengelola sehingga terjalin 




4. Lingkungan pembelajaran dan sarana-prasarana yang ada di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten sangat kondusif, adanya mushola sangat 
mendukung bagi guru, karyawan dan peserta didik untuk menerapkan 
nilai-nilai Islami dengan praktek ibadah. 
5. Sedangkan mengenai pelayanan mutu yang dilakukan MI Muhammadiyah 
Gading I Klaten terhadap pelanggan eksternal primer atau siswa, jika 
ditinjau dari analisa peningkatan mutu proses, analisa peningkatan mutu 
pelayanan sekolah, analisa peningkatan mutu lingkungan dan analisa 
peningkatan mutu Sumber Daya manusia, maka dapat disimpulkan bahwa 
MI Muhammadiyah Gading I Klaten telah berusaha memberikan 
pelayanan yang baik. 
 
B. Saran-saran 
 Melalui tulisan ini penulis ingin menyampaikan sumbang saran 
kepada berbagai pihak di antaranya: 
1. Kepala Madrasah, untuk meningkatkan sistem manajemen mutu yang 
telah diterapkan, hendaknya kepala madrasah mempunyai inovasi dan 
kreasi, selalu berkoordinasi dan komunikasi kepada pihak-pihak terkait 
untuk menganalisa kekuatan dan ancaman yang ada dengan analisa SWOT 
sehingga dalam menetapkan kebijakan akan mendapat dukungan yang 
positif dari segala pihak. 
2. Hendaknya selalu memotivasi dan memberi saran dalam meningkatkan 
kinerja guru dan karyawan.  
3. Para Guru dan Karyawan MI Muhammadiyah Gading I Klaten. 
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Hendaknya setiap guru dan karyawan tetap mempertahankan semangat 
kinerjanya sehingga mutu  terjaga dan kepercayaan masyarakat tetap 
bertahan dan pada akhirnya masyarakat merasa puas dengan pelayanan 
yang diberikan. 
4. Komite dan yayasan MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
Keberadaan madrasah ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan dasar 
ditengah-tengah masyarakat adalah sebuah amanat yang besar untuk 
dikembangkan secara profesional, dan dibina sesuai dengan tujuan yang 
utama. Maka dari itu komite serta yayasan hendaknya lebih intensif dalam 
memantau dan menganalisa perkembangan MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten. 
5. Siswa MI Muhammadiyah Gading I Klaten. 
a. Tingkatkan semangat belajar dalam mencapai prestasi yang optimal. 
b. Selalu berbakti kepada orang tua dan guru, perbanyak ibadah dan amal 
kebaikan, taati tata tertib sekolah semoga menjadi anak yang berhasil 
dan mendapat ilmu yang bermanfaat. 
c. Tetap Istiqomah di jalanNya. 
 
C. Kata Penutup 
Demikianlah tesis ini disusun berdasarkan penelitian di MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten, dengan mengharap ridlo Allah SWT 
semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan keluarga besar 
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MI Muhammadiyah Gading I pada khususnya ,serta masyarakat pada 
umumnya. 
Dengan sepenuh hati penulis menyadarai bahwa tesis ini masih jauh 
dari sempurna, oleh karena itu kritik, saran dan bimbingan yang membangun 
dari semua pihak sangat penulis harapkan demi sempurnanya tesis ini. 
Akhirnya puji syukur penulis  panjatkan kepada Allah SWT yang 
telah memberikan hidayah taufiq-Nya. Hanya dengan bimbingan-Nya-lah 
penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Semoga Allah meridloi segala amal dan 
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PEDOMAN  WAWANCARA 
( Untuk Kepala MIM Gading I ) 
A. Profil Umum MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten? 
2. Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan ? 
3. Bagaimana perkembangan minat masyarakat sejak didirikan ?  
4. Bagaiamana keadaan siswanya selama tiga tahun terakhir ?  
5. Bagaimana pengaturan waktu kegiatan belajar mengajar ? 
B. Filosofis Pendidikan di MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
Bagaimana visi, misi dan tujuan pendidikan di MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten ? 
C. Strategi Pelaksanaan TQM di MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
1. Upaya apakah yang dilakukan sekolah untuk mewujudkan visi, misi dan 
tujuan pendidikan di MI Muhammadiyah Gading I Klaten ? 
2. Bagaimana tahapan dalam mengimplementasikan TQM di sekolah? 
D. Faktor-faktor Pendukung Pelaksanaan TQM di MI Muhammadiyah 
Gading I Klaten 
Faktor apa saja yang mendukung diterapkannya program TQM di sekolah? 
E. Faktor-faktor Penghambat Pelaksanaan TQM di MI Muhammadiyah 
Gading I Klaten 





Lampiran  - 2 
 
PEDOMAN  WAWANCARA 
(Untuk Guru) 
A. Komponen Proses Pembelajaran 
1. Bagaimana kurikulum yang diterapkan di MIM Gading I Klaten ? 
2. Bagaiman  persiapan guru yang akan melaksanakan pembelajaran ? 
3. Metode apakah yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
4. Bagaimana motivasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran? 
 
B. Komponen Layanan Sekolah 
1. Kapan sekolah membuat rencana program kerja ? 
2. Bagaimana cara menyampaikan rencana program yang telah dibuat dalam 
rangka memberikan pelayanan kepada siswa ? 















Lampiran - 3 
 
PEDOMAN  WAWANCARA 
(Untuk Murid) 
A. Komponen Proses Pembelajaran 
1. Bagaimana kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya?  
2. Metode apakah yang digunakan guru dalam mengajar? 
3. Bagaimana guru dalam memberikan motivasi belajar kepada murid? 
B. Komponen Layanan Sekolah 
1. Bagaimana pelayanan yang diberikan sekolah ? 





















Lampiran - 4 
 
PEDOMAN  WAWANCARA 
(Untuk Wali Murid) 
C. Komponen Proses Pembelajaran 
1. Bagaimana kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya?  
2. Bagaimana kemampuan guru dalam meningkatkan profesionalismenya 
sehingga dapat memberikan pelayanan maksimal? 
3. Bagaimana kompetensi sumber daya manusia yang menjadi pelaku 
pendidikan di sekolah? 
D. Komponen Layanan Sekolah 
1. Bagaimana pelayanan yang diberikan di MIM Gading I Klaten ? 



















CATATAN  WAWANCARA 
 
1. Dengan  Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Gading I Klaten  
Tanggal: 20 Desember 2013 
A. Profil Umum MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten? 
Jawaban: 
Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Gading I Klaten diawali dari 
gagasan Pimpinan Ranting Muhammadiyah Belangwetan pada bulan Mei 
1951, namun baru terrealisir tiga bulan kemudian yaitu bulan Agustus 
1951 yang kemudian memperoleh izin operasional dari Departemen 
Agama. Pada mulanya sekolah / madrasah ini bernama Madrasah Diniyah 
(MD) yang berjumlah dua local yang terdiri satu local sekolah dasar 
rakyat, dan satu kelas pra sekolah (sekarang setingkat Taman Kanak-
kanak). Dan kini MI Muhammadiyah Gading I dibawah naungan yayasan 
Majlis Dikdasmen Ranting Muhammadiyah Belangwetan. 
2. Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan ? 
Jawaban: 
Tenaga pendidik berjumlah 25 orang sedangkan tenaga kependidikan 
berjumlah 3 orang. Ada 3 guru PNS dan 22 WB, kemudian ada 10 guru 
yang sudah bersertifikasi. 





Animo masyarakat terhadap keberadaan madrasah antusias dan sangat 
mendukung. Masyarakat sudah mempercayakan anaknya untuk sekolah 
disitu, bahkan sekarang sudah banyak yang dari daerah luar kecamatan. 
Sehingga jumlah siswanya dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, 
dan bahkan sekarang diberlakukan seleksi masuk berdasarkan umur. 
4. Bagaiamana keadaan siswanya selama tiga tahun terakhir ?  
Jawaban: 
Berikut keadaan siswa selama tiga tahun terakhir yaitu pada Tahun 
Pelajaran 2011/2012 jumlah siswa ada 412 , Tahun Pelajaran 2012/2013 
ada 434 , dan Tahun Pelajaran 2013/2014 ada 482. 
5. Bagaimana pengaturan waktu kegiatan belajar mengajar ? 
Jawaban: 
Jam belajar di Mi Muhammadiyah Gading I Klaten adalah untuk kelas 
reguler sebagai berikut : hari Senin sampai Kamis kelas I dan II kegiatan 
belajar dilakukan antara pukul : 07.00 – 12.40 WIB, hari Jum’at kegiatan 
belajar dilakukan antara pukul : 07.00 – 10.35 WIB, hari Sabtu kegiatan 
belajar dilakukan antara pukul 07.00 – 11.00 WIB, sedang kelas III hari 
Senin sampai Kamis dari jam 6.30 – 13.00, hari jum’at dan Sabtu jam 6.30 
– 11.00, kemudian kelas IV – VI Senin sampai Kamis masuk jam 6.15 – 
14.00, hari Jum’at dan Sabtu jam 6.15 – 11.00. Adapun program khusus 
hari Senin sampai Kamis untuk kelas I dan II kegiatan belajar dari jam 
6.30 – 13.00, kelas III jam 6.30 – 14.30, kelas IV – VI jam 6.15 – 14.30, 
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sedangkan hari Jum’at dan Sabtu kelas I, II dan III jam 6.30 – 11.00, dan 
kelas IV – VI dari jam 6.15 – 11.00,  hari Ahad dan hari besar agama atau 
libur nasional sesuai dengan kalender akademik dari Kantor Kementerian 
Agama. Untuk pengembangan kegiatan ekstrakurikuler diberikan jam 
diluar jam pelajaran yaitu antara pukul 15.30-17.00.  
B. Filosofis Pendidikan di MIM Gading I Klaten 
Bagaimana visi, misi dan tujuan pendidikan di MIM Gading I Klaten ? 
Jawaban: 
1. Visi MIM Gading I adalah sebagai berikut: “Berkualitas dalam bidang 
ilmu pengetahuan, iman, taqwa, dan amaliyah Ahlakul Karimah, serta 
berdaya guna bagi Nusa, Bangsa dan Agama” 
2. Misi MIM Gading I Klaten sebagai berikut: (a) Menumbuhkan kesadaran 
pada anak untuk menghayati dan mengamalkan agama islam sesuai 
dengan sumber Al Qur’an dan Sunah, (b) memberikan keteladanan pada 
anak dalam bertindak, berbicara dan beribadah sesuai dengan Al Qur’an 
dan Hadits, (c) Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan yang 
efektif sehingga anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi yang dimiliki, (d) Menumbuhkan semangat beribaah dan 
semangat kerja secara intensif kepada seluruh komponen madrasah, (e) 
Menjadikan anak cerdas dan berilmu, (f) Menumbuhkan anak memahami 
dan cinta kepada Muhammadiyah, (g) Membekali dan menyiapkan anak 
dalam menegakkan dan menjunjung tinggi agam Islam, (h) Membekali 
dan menyiapkan anak memiliki ketrampilan untuk mencapai masa depan 
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yang sukses dan hidup terhormat, (i) Pembentukan kader umat, kader 
bangsa dan kader persyarikatan. 
3. Tujuan Pendidikan MI Muhammadiyah Gading I  Klaten sebagai berikut: 
(a) Untuk membentuk manusia muslim yang bertaqwa dan berakhlakul 
karimah, (b) untuk mencetak manusia muslim yang cakap, percaya diri 
dan cinta tanah air, (c) Menjadikan anak yang berguna bagi agama, 
masyarakat dan Negara, (d) Untuk mencetak kader umat, kader bangsa 
dan kader persyarikatan, (e) Menciptakan generasi muda islam yang kuat 
aqidah, (f) Memberikan bekal pengetahuan agama dan umum pada anak. 
C. Strategi Pelaksanaan TQM di MIM Gading I Klaten  
1. Upaya apakah yang dilakukan sekolah untuk mewujudkan visi, misi dan 
tujuan pendidikan di MI Muhammadiyah Gading I Klaten ? 
Jawaban: 
MIM Gading I dalam merealisasikan Visi dan Misi ingin menerapkan 
pola manajemen TQM, dengan memperhatikan konsep peningkatan mutu 
pendidikan yaitu: peningkatan mutu proses pembelajaran, mutu pelayanan 
sekolah , mutu lingkungan, dan mutu Sumber Daya Manusia. 
2. Bagaimana tahapan dalam mengimplementasikan TQM di sekolah? 
Jawaban: 
Beberapa langkah yang dilakukan pihak madrasah adalah : membentuk 
tim yang bertugas merumuskan model atau sistem yang akan 
dikembangkan untuk implementasi TQM, membuat kebijakan berkaitan 
dengan komitmen anggota madrasah untuk mendukung TQM, 
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mengkomunikasikan kepada semua guru, tenaga administrasi, karyawan, 
komite, yayasan, orang tua murid berkaitan dengan adanya perubahan, 
melakukan analisis faktor pendukung dan penghambat organisasi, dan 
melakukan pengukuran terhadap kepuasan pelanggan.  
D. Faktor-faktor Pendukung Pelaksanaan TQM di MIM Gading I 
Faktor apa saja yang mendukung diterapkannya program TQM di sekolah? 
Jawaban: 
Faktor pendukung dalam penerapan TQM di MI Muhammadiyah Gading I 
Klaten adalah :  
a). Sumber daya manusia guru dan karyawan yang komit terhadap perubahan 
kearah peningkatan mutu pendidikan. Tenaga pendidik dan kependidikan 
MI Muhammadiyah Gading I memiliki guru sebanyak 25 orang dan 1 
orang Tata Usaha. Dari 25 guru tersebut  sudah berijazah sarjana (S1) dan 
yang sudah sertifikasi ada 10 orang. Dari jumlah personil ini sudah sesuai 
dengan standar kebutuhan minimal berdasarkan jumlah dan 
kualifikasinya untuk memberikan pelayanan bagi 482 murid.  
b). Sumber anggaran dana sekolah yang rutin, yaitu dengan adanya Dana 
Operasional Sekolah (BOS), apalagi ditambah dengan keterlibatan komite 
sekolah dan yayasan dalam memberikan pengarahan kepada wali agar 
dapat mendukung dan berpartisipasi langsung dalam memajukan 
pendidikan, sehingga ada infak bulanan dari wali murid yang besarannya 
dipilih sendiri oleh wali sesuai dengan pilihan yang ditawarkan, tetapi 
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sifatnya sukarela sehingga bagi yang tidak/kurang mampu tidak 
terbebani. Sehingga dengan kesadaran wali sendiri merasa ikut 
memajukan pendidikan di MI Muhammadiyah Gading I Klaten. dan  
c). Sarana dan prasarana yang memadai. Fasilitas yang dimiliki cukup 
representatif untuk terselenggaranya sebuah pendidikan. Ruang-ruangnya 
terdiri dari: ruang kepala madrasah, ruang guru, ruang kantor, 
perpustakaan, laboratorium, mushola, UKS, dan gudang. Fasilitas lain 
untuk menunjang sarana pembelajaran juga sangat mendukung 
diantaranya  telah adanya internet, komputer, telpon, perlengkapan 
laboratorium, marching band, dan lain-lain.  
d) Yayasan yang selalu aktif memantau perkembangan madrasah serta 
memantau kinerja guru dan karyawan. 
 
E. Faktor-faktor Penghambat Pelaksanaan TQM di MIM Gading I 
Faktor apa saja yang menjadi hambatan program TQM di sekolah? 
Jawaban: 
Faktor hambatan yang masih dijumpai dalam pelaksanaan TQM di MI 
Muhammadiyah Gading I antara lain:  
a). Kurang displinnya sebagian guru dalam menjalankan tugas dan kewajiban, 
sehingga menimbulkan kecemburuan sebagian guru, dan menjadikan guru 
yang lainnya jadi kendor semangat. Akan tetapi karena pembinaan dari 
kepala sehingga menjadi semangat kembali walaupun ada sebagian guru 
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yang mungkin kurang disiplin. Dan menyikapi kekurangdisiplinan ini 
kepala sekolah terus selalu mengingatkan. 
b).TQM yang diterapkan belum bisa diterima oleh semua pihak dengan penuh 
kesadaran dalam memberikan pelayanan yang terbaik dan maksimal 
terhadap pelanggan guna meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. 


























CATATAN  WAWANCARA 
 
2. Dengan Guru  MIM Gading I 
Nama Guru     : Siti Istiqomah, S.Pd.I  
Tanggal      : 26 Desember 2013 
A. Komponen Proses Pembelajaran 
1.  Bagaimana kurikulum yang diterapkan di MIM Gading I Klaten ? 
Jawaban : 
MIM Gading I mempunyai kurikulum yang jelas dan saat ini kurikulum 
yang diterapkan adalah KTSP, yang didalamnya memuat Tujuan Sekolah, 
Kerangka Dasar, Struktur Kurikulum dan Muatan kurikulum. 
2. Bagaiman  persiapan guru yang akan melaksanakan pembelajaran ? 
Jawaban : 
Semua guru yang akan mengajar diharuskan membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran agar materi yang akan disampaikan terarah dan 
tidakkeluar/melenceng dari pokok bahasan, juga disesuaikan dengan 
alokasi waktu yang tersedia. Sehingga tidak terjadi adanya materi yang 
belum disampaikan karena waktu pertemuan telah habis. 
3. Metode apakah yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
Jawaban : 






4. Bagaimana motivasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran? 
Jawaban : 
Sebagian besar bisa mengikuti pelajaran dengan baik karena guru dalam 
mengajar menggunakan metode yang variatif sehingga menyenangkan bagi 
anak. Juga selalu memotivasi anak agar siap mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 
B. Komponen Layanan Sekolah 
1. Kapan sekolah membuat rencana program kerja ? 
Jawaban : 
Sekolah selalu membuat rencana program kerja yang dibuat diawal tahun 
ajaran baru. Karena rencana kerja sebagai acuan dalam pelaksanaan setiap 
kegiatan yang akan dilakukan disekolah, sehingga tidak terjadi 
menyimpang dari yang sudah diprogramkan. 
2. Bagaimana cara menyampaikan rencana program yang telah dibuat dalam 
rangka memberikan pelayanan kepada siswa ? 
Jawaban : 
Di awal tahun selalu ada pembagian tugas yang jelas, sehingga masing-
masing memahami akan tugas dan fungsinya sesuai bidang masing-masing 
dalam melayani para siswa. Juga untuk menghindari adanya kecemburuan 






3. Bagaimana pelayanan tenaga administrasi sekolah terhadap para guru? 
Jawaban : 
 Tenaga administrasi bekerja sangat profesional di bidangnya, bekerja 
sesuai dengan target yang sudah ditentukan. Dan bahkan kami selalu 
















CATATAN  WAWANCARA 
 
Guru  MIM Gading I 
Nama Guru     : Ana Kurbiah, S.Pd.I  
Tanggal      : 28 Desember 2013 
 
A. Komponen Proses Pembelajaran 
1. Bagaimana kurikulum yang diterapkan di MIM Gading I Klaten ? 
Jawaban : 
Sekolah memiliki kurikulum yang jelas, adapun kurikulum yang 
diterapkan di Madrasah adalah kurikulum KTSP. 
2.  Bagaiman  persiapan guru yang akan melaksanakan pembelajaran ? 
Jawaban : 
Semua guru setiap akan memberikan materi pelajaran diharuskan membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan harus diketahui oleh kepala 
sekolah. Karena itu yang menjadi acuan kami dalam mengajar. Dan kami 
menggunakan beberapa sumber buku dan menggunakan peraga yang tepat. 
3. Metode apakah yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
Jawaban : 
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah ceramah, 
metode diskusi, metode demonstrasi (peragaan) dll. 
4. Bagaimana motivasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran? 
Jawaban : 
Ada sebagian kecil siswa yang kurang konsentrasi terhadap materi yang 
disampaikan guru, tetapi sebagian besar sangat respek terhadap materi 
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pelajaran. Karena dengan manggunakan metode mengajar yang bervariasi 
sehingga tidak menjemukan anak. Mereka sangat bersemangat. 
 
B. Komponen Layanan Sekolah 
1.  Kapan sekolah membuat rencana program kerja ? 
Jawaban : 
Setiap awal tahun ajaran sekolah selalu membuat rencana program kerja. 
Sehingga segala kegitan yang dilakukan di sekolah terarah dan ditargetkan 
selesai sesuai dengan yang sudah diprogramkan. 
2. Bagaimana cara menyampaikan rencana program yang telah dibuat dalam 
rangka memberikan pelayanan kepada siswa ? 
Jawaban : 
Ada pembagian tugas yang jelas dalam memberikan pelayanan kepada 
pelanggan yang dibuat setiap awal tahun. Masing masing dari para pelaku 
pendidikan bekerja dan bertanggung jawab sesuai tugas dan fungsi masing-
masing. 
3. Bagaimana pelayanan tenaga administrasi sekolah terhadap para guru? 
Jawaban : 
Tenaga administrasi telah bekerja dengan baik dan selalu memberikan 






Lampiran - 3 
 
PEDOMAN  WAWANCARA 
Untuk Murid 
Nama Siswa  : Aufa Kelas V 
Tanggal  : 27 Desember 2013  
 
A. Komponen Proses Pembelajaran 
1. Bagaimana kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya?  
Jawaban : 
Para guru yang ada di MIM Gading I selalu disiplin dalam menjalankan 
tugas dan kewajibannya. Kedatangannya lebih pagi dari saya dan tidak 
pernah meninggalkan kelas atau jam kosong. 
2. Metode apakah yang digunakan guru dalam mengajar? 
Jawab : 
Selalu bervariasi kadang ceramah, peragaan, diskusi, karya wisata, praktek 
ke lapangan langsung. 
3. Bagaimana guru dalam memberikan motivasi belajar kepada murid? 
Jawaban : 
Dalam memberi motivasi sangat baik, sungguh saya sangat senang sekolah 








B. Komponen Layanan Sekolah 
1. Bagaimana pelayanan yang diberikan sekolah ? 
Jawaban : 
Sekolah selalu memberikan pelayanan yang terbaik. Dengan 
program – Program ekstrakurikulernya dan yang lainnya sehingga 
saya puas. 
 
2. Bagaimana pelayanan tenaga administrasi sekolah terhadap para 
siswa ? 
Jawaban ; 


















Lampiran - 4 
 
PEDOMAN  WAWANCARA 
Untuk Wali Murid 
Nama wali  : Ibu Mutmainah 
Tanggal  : 27 Desember 2013 
 
A. Komponen Proses Pembelajaran 
1. Bagaimana kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya?  
Jawaban : 
Guru- guru yang ada di MIM Gading I selalu disiplin dalam menjalankan 
tugas dan kewajibannya. Mereka bisa menjadi contoh bagi murid-
muridnya, baik kehadirannya di sekolah maupun perilaku lainnya. Juga 
dalam administrasi mereka sangat tertib, ini dilihat dari laporan-laporan 
yang disampaikan pada wali murid. 
2. Bagaimana kemampuan guru dalam profesionalismenya sehingga dapat 
memberikan pelayanan maksimal? 
Jawaban : 
Kemampuan guru sangat baik dan trampil dalam penanganan dan 
perhatian pada siswa dalam memberi motivasi sehingga siswa semangat 
baik di sekolah dan di rumah. Sungguh saya senang menyekolahkan anak 




3. Bagaimana kompetensi sumber daya manusia yang menjadi pelaku 
pendidikan di sekolah? 
Jawaban : 
Baru ada sebagian  yang sudah sesuai dengan kompetensi bidang 
keahliannya. Namun para guru juga bisa mengajar dengan baik atau dalam 
menyampaikan ilmu ke anak didik juga menguasai sehingga tidak terjadi 
kesalahan.  
B. Komponen Layanan Sekolah 
1. Bagaimana pelayanan yang diberikan sekolah di MIM Gading I Klaten ¿ 
Jawaban : 
Dengan penerapan TQM sekolah telah memberikan pelayanan yang 
terbaik. Contohnya dengan program ekstrakurikuler kaligrafi, saya sebagai 
orang tua dari Aufa siswa kelas V merasa puas dengan pelayanan sekolah 
yang telah membina bakat dan minat anak saya, sehingga anak saya jadi 
bersemangat dan berprestasi. 
2. Bagaimana pelayanan tenaga administrasi sekolah terhadap orang tua? 
Jawaban : 
Pelayanan administrasi di sekolah ini sangat baik, tertib dan 
menyenangkan. Kami mendapatkan pelaporan yang benar, tidak adanya 







Untuk penerima lulusan. 
Nama guru  : H. Sumarno, S.Pd. I 
Tempat tugas  : SMPN I Klaten 
Bidang Studi  : PAI 
Tanggal : 10 januari 2014 
 
1. Bagaimana prestasi belajar siswa lulusan dari MIM Gading I 
Klaten. 
Jawaban :  
Saya merasakan bahwa siswa lulusan MI Muhammadiyah Gading I 
prestasi akademiknya bagus, tidak ketinggalan dengan siswa 
lainnya dan bisa bertahan.  
 
2. Bagaimana pula perilaku siswa lulusan dari MIM Gading I Klaten. 
Jawaban : 
Perilaku mereka baik, santun dengan guru, bergaul dengan teman 
juga baik. Dalam praktek beribadah mereka lebih baik daripada 







Lampiran  - 5 
 
PEDOMAN  OBSERVASI 
Pelaksanaan Total Quality Management di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gading I Klaten 
Komponen-komponen yang perlu diobservasi oleh peneliti antara lain: 
A. Letak geografis dan keadaan lingkungan MIM Gading I Klaten 
B. Manajemen peningkatan mutu proses pembelajaran di MIM Gading I Klaten  
1. Kegiatan proses pembelajaran 
2. Pelaksanaan evaluasi 
3. Kegiatan kesiswaan 
 
C. Sarana penunjang pembelajaran secara langsung 












Lampiran - 6 
 
PEDOMAN  DOKUMENTASI 
Pelaksanaan Total Quality Management di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gading I Klaten 
Dokumentasi yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 
A. Data yang berhubungan dengan kelembagaan: 
1. Struktur kelembagaan MIM Gading I Klaten 
2. Data guru, siswa dan ketenagaan 
3. Data sarana prasarana 
B. Data yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran pada MIM Gading I 
Klaten 
1. Buku panduan kegiatan sekolah 
2. Buku pedoman dan arsip kegiatan pembelajaran 
3. Buku tata tertib siswa dan tata tertib guru dan pegawai 
4. Dokumen Silabus 
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